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ABSTRAK 
 
Putri, Ikhlimah . 2021. Analisis Prosedur Pemberian Kredit Pada PT. 
Permodalan Nasional Madani ( PNM Mekaar Cabang Slawi ). Program Studi : D-
III Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama Tegal. Pembimbing I : Bahri Kamal, 
SE, MM, CMA. Pembimbing II : Fitri Amaliyah, SE, M.Ak. 

 
Tempat pelaksanaan penelitian berada di PT Permodalan Nasional Madani ( 

PNM Mekaar Cabang Slawi ).Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
penyusunan Tugas Akhir ini digunakan beberapa metode analisis pengumpulan 
data antara lain : metode observasi, metode dokumentasi, metode wawancara, 
metode studi pustaka. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data primer 
dan data sekunder. Analisis data menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa prosedur penyaluran kredit 
kepada nasabah di PT. Permodalan Nasional Madani ( PNM Mekaar Cabang 
Slawi ) sudah baik dan telah sesuai dalam Buku Panduan Mekaar ( BKM ). Akan 
tetapi, dalam pengelolaan kredit yang dilakukan manajemen bank kurang baik 
karena adanya ketidak lengkapan data. Namun dapat disimpulkan bahwa  
prosedur pemberian dan pencairan kredit perlu dipertahankan karena sudah baik, 
serta memperbaiki pengelolaan kredit sehingga kolektibilitas angsuran dapat 
lancar. 
 
Kata Kunci : Prosedur,kredit 
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ABSTRACT 
 

Putri, Ikhlimah . 2021. Analysis of Credit Granting Procedures at PT. 
Permodalan Nasional Madani ( PNM Mekaar Cabang Slawi ). Study Program : 
D-III Accounting Department. Harapan Bersama Polytechnic Tegal. First 
Advisor : Bahri Kamal, SE, MM, CMA. Second Advisor : Fitri Amaliyah, SE, 
M.Ak. 
 

The research location is PT Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar 
Branch Slawi). To obtain the data needed in the preparation of this final project, 
several data collection analysis methods were used, including: observation 
method, documentation method, interview method, and literature study method. 
The type of data in this study uses primary data and secondary data. Data 
analysis used qualitative research methods. The results of this study aim to 
determine that the procedure for disbursing credit to customers at PT. Madani 
National Capital (PNM Mekaar Slawi Branch) is good and has been in 
accordance with the Mekaar Guidebook (BKM). However, the credit management 
carried out by bank management is not good because of an increase in. However, 
the authors provide alternatives, including procedures for granting and 
disbursing credit that need to be maintained because they are good, as well as 
improving credit management so that installment collectability can be smooth. 
 
Keywords: Procedures, Credit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Koperasi merupakan badan usaha atau lembaga keuangan yang 

beranggotakan orang atau badan hukum dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus gerakan ekonomi yang berdasarkan 

atas asas kekeluargaan. Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 

1992 pasal 3 menyebutkan “Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan 

masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian 

nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan 

makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945”. 

Pembangunan koperasi sebagai wadah kegiatan ekonomi rakyat diarahkan 

agar semakin memiliki kemampuan menjadi badan usaha yang efisien dan 

menjadi gerakan ekonomi rakyat yang tangguh dan berakar dalam 

masyarakat. Berkaitan dengan hakikat koperasi, koperasi berupaya secara 

optimal untuk memperjuangkan serta mencapai pemenuhan segala 

kepentingan anggota secara bersama-sama. Pembangunan koperasi juga 

diarahkan menjadi gerakan ekonomi rakyat yang didukung oleh jiwa dan 

semangat yang tinggi dalam mewujudkan demokrasi ekonomi berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar tahun 1945 perekonomian. Begitu 

banyak kemudahan yang diperoleh dari koperasi ini melalui fasilitas, 

walaupun tidak dapat mengubah kehidupan dari koperasi itu sendiri 

(Kasmir, 2011)[1]. Dinyatakan bahwa “perkreditan selalu dibutuhkan bagi 
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pengembangan usaha baik oleh pengusaha yang tengah mengembangkan 

usaha maupun pengusaha yang baru akan memulai usaha”. Dapat diartikan 

bahwa kredit memegang peran yang sangat penting bagi suksesnya 

pembangunan. Koperasi di Indonesia tersebar sampai ke pelosok pedesaan 

salah satu koperasi yang menyediakan kredit adalah PT. Permodalan 

Nasioanal Madani ( PNM Mekaar Cabang Slawi ) selanjutnya disebut PNM, 

adalah Lembaga Keuangan Khusus yang sahamnya 100% milik Pemerintah.  

PT. Permodalan Nasional Madani ( PNM Mekaar Cabang Slawi ) 

didirikan sebagai realisasi komitmen nyata pemerintah untuk 

mengembangkan, memajukan dan memelihara usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) sebagai salah satu pilar penopang perekonomian 

Indonesia. 

PT Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) 

mempunyai dua program dalam menjalankan bisnisnya dengan tujuan untuk 

mensejahterahkan ekonomi rakyat yaitu Mekaar Plus dan Mekaar Reguler 

yang dimana program ini ditujukan untuk pemberian bantuan modal 

produktif kepada ibu prasejahtera secara berkelompok. Mekaar (Membina 

Ekonomi Keluarga Sejahtera) adalah layanan pemberdayaan berbasis 

kelompok bagi perempuan pelaku Usaha Mikro, Peningkatan pengelolaan 

keuangan untuk mewujudkan cita-cita dan kesejahteraan keluarga, 

Pembiayaan modal kerja tanpa agunan, pembiasaan budaya menabung, 

Kompetensi kewirausahaan dan pengembangan bisnis. 
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Setiap lembaga keuangan pasti mempunyai tujuan yang ingin  dicapai 

seperti halnya PT Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang 

Slawi) yaitu tidak hanya untuk memperolah keuntungan tetapi, untuk 

menciptakan pengusaha sukses dari ibu-ibu pra sejahtera yang tidak mampu 

dan yang tidak memilki modal untuk membuka usaha maupun modal dalam 

mengembangkan usahanya karena program ini adalah program pemerintah 

jadi kesejahteraan rakyat lebih diutamakan dalam memberikan pinjaman 

tanpa agunan serta melatih ibu-ibu prasejahtera dalam membangun 

usahanya. PT Permodalan Nasional Madani ( PNM Mekaar Cabang Slawi ) 

menjadi sebuah solusi strategis dalam pengembangan akses permodalan dan 

program peningkatan kapasitas bagi para pelaku UMKM.  

Layanan Mekaar cabang Slawi difokuskan kepada perempuan pelaku 

usaha mikro, kondisi keluarga indeks pendapatan per kapita maksimal 

Rp800.000 per bulan dan memenuhi indeks rumah. Plafond atau pinjaman 

yang diberikan kepada nasabah baru yaitu sebesar Rp2.000.000 sedangkan 

untuk nasabah lanjutan bisa naik plafond dengan ketentuan yang berlaku 

dalam PT Permodalan Nasional Madani ( PNM Mekaar Cabang Slawi ). 

Pembiayaan Mekaar tidak mensyaratkan agunan fisik melainkan bersifat 

tanggung-renteng kelompok dengan syarat kedisiplinan mengikuti proses 

persiapan dan pertemuan kelompok mingguan (PKM).  

Kegiatan perkreditan mempunyai risiko yang besar, maka dari itu 

diperlukan manajemen yang baik dalam pemberian kredit. PT Permodalan 

Nasional Madani ( PNM Mekaar Cabang Slawi ) adalah salah satu lembaga 
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keuangan yang terdapat di Kabupaten Tegal. PT Permodalan Nasional 

Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) mempunyai kegiatan seperti koperasi 

pada umumnya yaitu penerimaan tabungan atau penyedia kredit. Berbagai 

jenis kredit ditawarkan di PT Permodalan Nasional Madani ( PNM Mekaar 

Cabang Slawi ). 

PT Permodalan Nasional Madani ( PNM Mekaar Cabang Slawi) banyak 

memberikan pinjaman atau kredit kepada nasabah walaupun ada beberapa 

data yang tidak sesuai. Pinjaman diberikan dengan data yang tidak sesuai 

dilakukan karena riwayat dari peminjam kredit tersebut selalu lancar dalam 

penyampaian angsurannya, tetapi di PNM Mekaar Cabang Slawi dalam 

penganalisisan data dan persiapan pembiayaan dilakukan secara hati-hati 

supaya kredit yang diberikan secara tepat sasaran dan tidak merugikan PNM 

Mekaar Cabang Slawi. Permasalahan dalam hal penyampaian informasi 

palsu yang dilakukan nasabah dalam pengajuan kredit seringkali akan 

terdeteksi dalam penganalisisan data nasabah ataupun apabila sudah 

disetujui kreditnya. Proses angsuran akan terlihat setiap bulannya lancar 

atau bahkan macet. Permasalahan lain adalah persyaratan permohonan yang 

tidak dilengkapi oleh nasabah dan terdapat praktik kolusi dalam proses 

pemberian kredit terhadap orang-orang terdekat pegawai PT Permodalan 

Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengetahui 

dan mempelajari prosedur pemberian kredit di PNM Mekaar Cabang Slawi, 

maka dalam penulisan karya tulis tugas akhir ini, penulis memilih judul 
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tentang “ANALISIS PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT DI PT. 

PERMODALAN NASIONAL MADANI ( PNM MEKAAR CABANG 

SLAWI ) ”. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini yaitu :  

“ Bagaimana prosedur pemberian kredit di PT Permodalan Nasional Madani 

(PNM Mekaar Cabang Slawi) ? “ 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui prosedur pemberian kredit pada PT Permodalan Nasional 

Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu : 

1.  Bagi Peneliti  

Penelitian ini menjadi sarana pembelajaran, pelatihan kemampuan di 

lapangan dan pendalaman ilmu pengetahuan selama masa perkuliahan 

yang di aplikasikan ke dalam dunia nyata dan menjadi sumber masukan 

dan informasi untuk peneliti yang lebih mendalam. 

2. Bagi Perusahaan PNM Mekaar Cabang Slawi  
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Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi perusahaan 

dalam penyaluran kredit dan sumber daya manusia yang dimilikinya 

secara lebih efektif dan efisien. Sehingga akan memberikan banyak 

manfaat tidak hanya bagi perusahaan namun juga terhadap para nasabah. 

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama Tegal 

Penelitian ini akan menjadi bahan referensi dan juga tambahan koleksi 

keilmuan di perpustakaan Politeknik Harapan Bersama Tegal serta 

menambah informasi pembaca khususnya bagi mahasiswa program studi 

DIII Akuntansi. 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar berlakang dan identifikasi masalah yang ada telah 

diuraikan di atas Adapun batasan masalah penelitian ini hanya terfokus pada 

masyarakat yang melakukan pembiayaan kredit di PT Permodalan Nasional 

Madani  Cabang Slawi khususnya jenis kredit Mekaar Reguler. 

1.6 Kerangka Berfikir 

 Prosedur pemberian kredit adalah sebuah urutan atau proses 

pemberian kredit dan terdapat persyaratan yang harus dipenuhi oleh 

pemohon pinjaman kredit. Prosedur penyaluran kredit merupakan suatu 

penilaian terhadap prosedur pemberian kredit. Penilaian ini untuk menilai 

apakah prosedur pemberian kredit yang diterapkan sudah sesuai dengan 

SOP yang diterapkan oleh manajemen perusahaan.  
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 Peneliti menggunakan analisis deskriptif, yaitu analisis yang bersifat 

paparan dan mendiskripsikan yang berkaitan dengan data penelitian. Data 

penelitian diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak yang terkait ataupun 

dari arsip perusahaan, kemudian membandingkan data yang diperoleh 

dengan teori yang sudah ada dan diimplementasikan di lapangan.  

 Hasil analisis prosedur pemberian kredit pada PT.Permodalan 

Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) dapat diketahui langkah-

langkah yang diterapkan oleh PNM Mekaar Cabang Slawi). Hasil analisis 

akan menjabarkan langkah-langkah yang diterapkan oleh PNM Mekaar 

Cabang Slawi, apakah sesuai atau tidak dengan prosedur yang ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 

 

 
 

              Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Umpan Balik 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar 

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada 

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

Analisis Data : 

Analisis Interaktif 
Kualitatif 
1. Pengumpulan Data 
2. Reduksi Data 
3. Penyajian Data 
4. Kesimpulan dan 

Verifikasi 
 

 

Permasalahan: 

Permasalahan saat 
melakukan Uji Kelayakan 
(UK) nasabah seringkali 
menyampaian informasi 
palsu dan data seringkali 
tidak lengkap pada saat 
melakukan pengajuan 
kredit sampai proses 
pencairan pembiayaaan 
data tidak kunjung lengkap 
sehingga dapat 
menyebabkan penundaan 
pencairan kredit. 

Strategi Pemecahan 
Masalah: 

Petugas kredit wajib 
melakukan langkah-
langkah seperti 
melakukan crosscheck  
atau melakukan 
Persiapan Pembiayaan 
(PP)  yang diterapkan 
oleh PNM Mekaar 
Cabang Slawi sesuai 
dengan prosedur 
penyaluran kredit yang 
ditetapkan,tanpa 
meninggalkan salah 
satu proses.Sehingga 
dalam permasalahan 
informasi palsu dan 
data tidak lengkap bisa 
diminimalisir. 

 

Rumusan Masalah:  

Bagaimana prosedur 
pemberian kredit di PT 
Permodalan Nasional 
Madani (PNM Mekaar 
Cabang Slawi) ? 

Kesimpulan:  

Diketahui bagaimana ketentuan, 
persyaratan, dan prosedur 
pemberian kredit pada PT 
Permodalan Nasional Madani 
(PNM Mekaar Cabang Slawi). 
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1. Bagian awal  

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halaman 

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan 

akademis, halaman persembahan, halaman motto,  kata pengantar, 

intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran. 

Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudahan kepada  

pembaca dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, kerangka berpikir dan sistematika penulisan. 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertian kredit dan 

pelaksanaan prosedur proses penyaluran pembiayaan secara 

kredit pada PT Permodalan Nasional Madani Cabang Slawi. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan 

alamat penelitian), waktu penelitian,  metode pengumpulan 

data,  jenis dan sumber data penelitian, dan metode analisis 

data. 
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BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum reponden, laporan 

hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V    KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil 

penelitian, serta saran dari peneliti yang diharapkan dapat 

berguna bagi instansi atau perusahaan. 

DAFTAR PUSTAKA  

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang berkaitan 

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung  penelitian 

tugas akhir secara lengkap. 

3. Bagian Akhir  

LAMPIRAN  

Lampiran berisi informasi  tambahan yang mendukung kelengkapan 

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 

dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-

data lain yang diperlukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengertian Koperasi 

2.1.1 Pengertian Koperasi 

Koperasi secara etimologi berasal dari kata Corporation dalam 

bahasa inggris yang berarti kerjasama, dan menurut istilah yang 

dimaksud koperasi adalah suatu kumpulan yang dibentuk oleh para 

anggota peserta yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan para 

anggotanya dengan harga yang relative rendah dan bertujuan 

memajukan tingkat hidup bersama (Hendi suhendi dan Fikih 

Muamalah , 2002 : 289) [2] 

Koperasi yang dimaksudkan disini adalah koperasi yang berkaitan 

dengan lembaga ekonomi modern yang memiliki tujuan, mempunyai 

system pengelolaan, mempunyai tertib organisasi bahkan mempunyai 

asas dan sendi-sendi dasar (Sudarsono, 2002 ; 1)[3] 

 Dengan memainkan peran tersebut, koperasi diharapkan akan 

dapat menjadi wadah ekonomi yang mampu menciptakan efektifitas 

dan efisiensi yang tinggi karena selain bertumpu pada kekuatan 

manusia (anggota) sebagai pemilik sekaligus pelanggan bisnis, 

koperasi juga ditopang oleh kekuatan sumber-sumber ekonomi 

lainnya, seperti pasar, mesin, metode, modal, dll. (Azrul Tanjung, 

2017 ; 65-66 )[4] 
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2.1.2 Tujuan Koperasi 

Dalam Undang-undang perkoperasian bab II Bagian Kedua, Pasal 

3 Undang-undang No.25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, tertuang 

tujuan koperasi Indonesia sebagai berikut : “memajukan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut 

membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur yang 

berlandaskan pancasila dan UUD 1945”.(Sutantya, 2005 ; 39)[5] 

Sedang di dalam bab II pasal 4 menjelaskan bahwa koperasi bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 

pada umunya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan.  

Koperasi terdapat 2 unsur yaitu unsur ekonomi dan unsur social. 

Casselman berpendapat bahwa koperasi merupakan suatu system dan 

sebagaimana kita ketahui system itu merupakan himpunan 

komponenkomponen atau bagian-bagian yang saling berkaitan yang 

bersama-sama berfungsi mencapai suatu tujuan. Jadi, dengan 

demikian, sesuai dengan bunyi definisi dari Casselman tujuan yang 

ingin dicapai oleh koperasi adalah tujuan ekonomi atau dengan lain 

perkataan bahwa koperasi harus bekerja berdasarkan motif ekonomi, 

sedangkan komponen-komponen atau bagian-bagian yang saling 

berkaitan tersebut merupakan unsur-unsur ekonomi, seperti 

digunakannya system pembukuan yang baku, diadakannya 
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pemeriksaan secara periodic, adanya cadangan, dan sebagainya 

(Hendrojogi, 2007 ; 5)[6]. 

Tentang unsur social seperti yang terdapat dalam definisi tersebut 

bukanlah dalam arti kedermawanan (philantropis), tetapi lebih untuk 

menerangkan kedudukan anggota dalam organisasi, hubungan antara 

sesama anggota dan hubungan antara anggota dan pengurus. 

Disamping  itu unsur social tersebut dapat pula ditentukan dalam cara 

kerja koperasi yang demokratis, kesamaan derajat, kebebasan keluar 

masuk, persaudaraan dan kesatuan (freaternity and unity,pembagian 

sisa hasil usaha kepada anggota proporsional dengan transaksinya 

serta menolong diri sendiri (self help). 

2.1.3 Fungsi dan Peranan Koperasi 

1) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 

anggota pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya, guna 

meningkatkan kesejahteraan sosial ekonominya. 

2) Memperkuat kualitas sumber daya insani anggota, agar menjadi 

lebih amanah, professional (fathonah), konsisten, dan konsekuen 

(istiqomah) di dalam menerapkan prinsip-prinsip ekonomi islam 

dan prinsip-prinsip syariah islam. 

3) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan azas 

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.  
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4) Sebagai mediator antara menyandang dana dengan penggunan 

dana, sehingga tercapai optimalisasi pemanfaatan harta. 

5) Menguatkan kelompok-kelompok anggota, sehingga mampu 

bekerjasama melakukan kontrol terhadap koperasi secara efektif. 

6) Mengembangkan dan memperluas kesempatan kerja.  

7) Menumbuh-kembangkan usaha-usaha produktif anggota. 

 

2.1.4 Jenis – Jenis Koperasi 

 Jenis-jenis Koperasi Jenis koperasi didasarkan pada kebutuhan dan 

efisiensi dalam ekonomi sesuai dengan sejarah timbulnya gerakan 

koperasi. Jenis-jenis itu ialah koperasi konsumsi, koperasi kredit 

(simpan-pinjam), koperasi produksi dan koperasi jasa.(Balai Pustaka, 

1981 ; 114)[7] 

a. Koperasi Konsumsi  

 Koperasi konsumsi adalah barang yang diperlukan setiap 

hari, misalnya: barang-barang pangan seperti beras, garam, dan 

minyak goreng. Barang-barang sandang seperti kain batik, tekstil, 

dan barang pembantu keperluan sehari-hari seperti sabun, minyak 

tanah dll. Untuk melayani kebutuhan anggota-anggotanya, maka 

koperasi konsumsi mengandakan usaha-usaha sebagai berikut :  

1)  Membeli barang-barang konsumsi keperluan sehari-hari 

dalam jumlah yang besar sesuai dengan kebutuhan 

anggotanya. 
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2) Menyalurkan barang-barang konsumsi kepada para anggota 

dengan harga yang layak. 

3) Berusaha membuat sendiri barang-barang konsumsi untuk 

keperluan anggota. 

Dengan demikian koperasi konsumsi berfungsi sebagai : 

1) Sebagai penyalur tunggal barang-barang kebutuhan rakyat 

sehari-hari yang memperpendek jarak antara produsen dengan 

konsumen. 

2) Harga barang sampai ditangan konsumen menjadi murah. 

3) Ongkos-ongkos penjualan dan angkos pembelian dapat 

dihematkan.  

b. Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam  

 Koperasi kredit didirikan untuk memberikan kesempatan 

kepada anggota-anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah 

dan dengan ongkos (atau bunga) yang ringan. Itulah sebabnya 

koperasi ini disebut koperasi kredit. Akan tetapi untuk dapat 

memberikan pinjaman atau kredit itu koperasi memerlukan modal. 

Model koperasi yang utama adalah simpanan anggota koperasi itu 

sendiri. Dari uang yang dikumpulkan bersama-sama itu diberikan 

pinjaman kepada anggotanya yang perlu dibantu. Oleh karena 

itulah koperasi kredit lebih tepat disebut koperasi simpan pinjam. 

Dengan demikian koperasi kredit berfungsi untuk : 
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1) Membantu keperluan kredit para anggotanya, yang sangat 

membutuhkan dengan syarat-syarat yang ringan. 

2) Mendidik kepada para anggota, supaya giat menyimpan secara 

teratur sehingga membentuk modal sendiri. 

3) Mendidik anggota hidup berhemat, dengan menyisih sebagian 

dari pendapatan mereka. 

4) Menambah pengetahuan tentang perkoperasian. 

c. Koperasi Produksi 

 Koperasi produksi adalah koperasi yang bergerak dalam 

bidang kegiatan ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang 

yang baik yang dilakukan oleh koprasi sebagai organisasi maupun 

orang-orang anggota koperasi. Contohnya koperasi peternakan 

sapi perah, koperasi tempe tahu, koperasi pembuatan sepatu, dll. 

Oleh sebab itu, koperasi produksi terbagi menjadi dua yaitu :  

1) Koperasi produksi kaum buruh yang anggotanya adalah 

orangorang yang tidak mempunyai perusahaan sendiri. 

2) Koperasi produksi kaum produsen yang anggotanya adalah 

orang-orang yang masing-masing mempunyai usaha sendiri.  

d. Koperasi Jasa  

 Koperasi jasa yaitu koperasi yang berusaha dibidang 

penyediaan jasa tertentu bagi para anggotanya maupun masyarakat 

umum. Seperti : koperasi ankutan, koperasi perencanaan dan 

konstruksi bangunan, dll. Koperasi ini didirikan untuk 
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memberikan pelayanan jasa kepada para anggotanya. Adapun 

beberapa macam koperasi jasa yaitu : 

1) Koperasi Pengangkutan yang memberikan jasa angkutan 

barang atau orang. 

2) Koperasi Perumahan yang memberikan jasa dengan cara 

menyewakan rumah-rumah sehat dengan sewa yang cukup 

rendah atau menjual rumah-rumah tersebut dengan harga yang 

murah. 

3) Koperansi Asuransi seperti asuransi jiwa, asuransi pinjaman, 

dan asuransi kebakaran. 

4) Koperasi Perlistrikan yang memberikan jasa aliran listrik 

kepada anggota. 

5) Koperasi Pariwisata didirikan dengan maksud memberikan 

jasa angkutan, penginapan, dan konsumsi tariff ringan ringan 

kepada para anggotanya. 

 

2.1.5 Asas-asas Koperasi  

Menurut Rochdale ada delapan buah asas yang ada dalam koperasi: 

(Hendrojogi, 2015 ; 31 )[8] 

1) Pengendalian secara demokrasi.  

2) Keanggotaan yang terbuka.  

3) Bunga terbatas atas modal. 
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4) Pembagian sisa hasil usaha kepada anggota proporsional dengan 

pembeliannya. 

5) Pembayaran secara tunai atas transaksi perdagangan.  

6) Tidak boleh menjual barang-barang palsu dan harus murni.  

7) Mengadakan pendidikan bagi anggota-anggotanya tentang asa-asas 

koperasi dan perdagangan yang saling membantu. 

8) Netral dalam aliran agama dan politik. 

 

2.1.6 Faktor keberhasilan Koperasi 

Loyd dalam buku karangan Tulus T.H Tambunan menegaskan 

bahwa koperasi-koperasi perlu memahami apa yang bisa membuat 

koperasi tersebut unggul di pasar yang mengalami perubahan yang 

semakin cepat akibat banyaknya factor multi, termasuk kemajuan 

teknologi, peningkatan pendapatan masyarakat yang membuat 

perubahan serta pembeli, penemuan-penemuan material baru yang 

bisa menghasilkan output lebih murah, ringan, baik kualitasnya, tahan 

lama, dan sebagainya, dan masih banyak persaingan baru dalam skala 

yang lebih besar lagi. Dalam menghadapi perubahan-perubahan 

tersebut, menurutnya factor-faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan koperasi adalah : 

1) Posisi pasar yang kuat (antara lain dengan mengeksploitasikan 

kesempatan-kesempatan vertical dan mendorong integrasi 

konsumen).  

2) Pengetahuan yang unik mengenai produk atau proses produksi. 
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3) Memahami rantai produksi dari produk yang bersangkutan. 

4) Terapkan suatu strategi yang cemerlang yang bisa merespion secara 

tepat dan cepat setiap perubahan pasar. 

5) Terlibat aktif dalam produk-produk yang mempunyai tren-tren 

yang meningkatkan atau prospek-prospek masa depan yang bagus 

(jadi mengembangkan kesempatan yang sangat tepat).(Tulus TH 

Tambunan, 2009 ; 159)[9] 

 

2.2 Pengertian Kredit 

Istilah kredit berasal dari bahasa yunani (credere) yang berarti 

kepercayaan (truth dan faith). Oleh karena itu dasar dari kredit ialah 

kepercayaan. Seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit (kreditur) 

percaya bahwa penerima kredit (debitur) dimasa mendatang akan sanggup 

memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan. 

Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 1967 tentang Pokok-pokok 

Perbankan yang dimaksud dengan kredit adalah Penyediaan uang atau 

tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan 

pinjam-meminjam antara bank pihak lain dalam hal mana pihak peminjam 

berkewajiban melunasi utang-utang setelah jangka waktu tertentu dengan 

jumlah bunga yang telah ditetapkan (Suyatno dkk, 1997: 13) [10]. 

2.2.1 Prosedur Pengajuan Kredit  

Tujuan prosedur pemberian kredit untuk mempermudah bank 

dalam menilai kelayakan suatu permohonan kredit (Kasmir, 2012)[1]. 
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Pemberian suatu kredit oleh lembaga keuangan harus menilai dengan 

baik setiap tahapan prosedur penyaluran kredit, prosedur pemberian 

kredit dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Pengajuan berkas-berkas 

b. Penelitian berkas-berkas 

c. Analisis berkas untuk pengajuan kredit 

d. Penyelidikan berkas pinjaman 

e. Wawancara 1 

f. Kunjungan 

g. Wawancara 2 

h. Keputusan kredit 

 

2.2.2 Jenis-jenis Kredit 

Jenis-jenis kredit yang diberikan oleh perbankan kepada 

masyarakat dapat dilihat dari berbagai sudut, yaitu sebagai berikut: 

a. Kredit Dilihat dari Sudut Tujuannya 

Kredit ini terdiri atas : 

1) Kredit Konsumtif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan 

untuk memperlancar jalannya proses konsumtif. 

2) Kredit Produktif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan 

untuk memperlancar jalannya proses produksi. 

3) Kredit Perdagangan, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan 

untuk membeli barang-barang yang dijual lagi. 

a. Kredit Dilihat dari Sudut Jangka Waktunya 
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Berdasarkan undang-undang Nomor 14/1967 tentang pokok-

pokok perbankan, jenis-jenis kredit dilihat dari sudut jangka 

waktunya terdiri atas : 

1) Kredit Jangka Pendek, yaitu kredit yang berjangka waktu 

maksimum 1 tahun. Di lihat dari segi perusahaan kredit 

jangka pendek tersebut dapat berbentuk : 

a) Kredit Rekening Koran, yaitu kredit yang diberikan oleh 

bank kepada nasabahnya dengan batas plafon tertentu, 

perusahaan mengambilnya tidak sekaligus melainkan 

sebagian demi sebagian sesuai dengan kebutuhannya. 

b) Kredit Penjualan, yaitu kredit yang diberikan oleh penjual 

kepada pembeli, penjual menyerahkan barang-barangnya 

lebih dahulu baru kemudian menerima pembayaran dari 

pembeli. 

c) Kredit Pembeli, yaitu kredit yang diberikan pembeli 

kepada penjual, pembeli menyerahkan uang terlebih 

dahulu baru kemudian menerima barang-barang yang 

dibelinya. 

d) Kredit Wesel, yaitu kredit yang terjadi apabila suatu 

perusahaan mengeluarkan surat pengakuan utang yang 

berisikan kesanggupan untuk membayar sejumlah uang 

tertentu kepada pihak tertentu dan pada saat tertentu, dan 
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setelah di tandatangani surat wesel dapat di jual atau di 

uangkan kepada bank. 

e) Kredit Eksploitasi, yaitu kredit yang diberikan oleh bank 

untuk membiayai current operation suatu perusahaan. 

2) Kredit Jangka Menengah, yakni kredit yang berjangka waktu 

1 sampai 3 tahun, kecuali kredit untuk tanaman musiman . 

3) Kredit Jangka Panjang, yakni kredit yang berjangka waktu 

lebih dari 3 tahun. Kredit jangka panjang ini umumnya 

adalah kredit investasi yang bertujuan menambah modal 

perusahaan dalam rangka untuk melakukan rehabilitasi, 

perluasan, dan pendirian proyek tertentu. 

b. Kredit Dilihat dari Sudut Jaminannya 

1) Kredit Tanpa Jaminan 

Adapun yang dimaksud dengan jaminan pemberian kredit 

adalah keyakinan bank atas kesanggupan debitur untuk 

melunasi kredit sesuai dengan yang diperjanjikan. 

2) Kredit dengan Agunan 

Agunan yang diberikan untuk suatu kredit adalah sebagaimana 

diatur dalam SK Direksi BI No.23/69/KEP/DIR bertanggal 28 

februari 1991 tentang jaminan pemberian kredit pasal 1 c dan 

pasal 3 SK secara rinci antara lain : 

a) Agunan barang, baik barang tetap maupun tidak tetap 

(bergerak). 
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b) Agunan Pribadi, yaitu perjanjian dimana satu pihak 

menyanggupi pihak lainnya (kreditur) bahwa ia menjamin 

pembayarannya suatu utang apabila si terutang tidak 

menepati kewajibannya. 

c) Agunan efek-efek saham, obligasi dan sertifikat yang di 

daftar di bursa efek-efek. 

c. Kredit Dilihat dari Sudut Penggunaannya 

Penggolongan kredit menurut penggunannya dapat di bagi 

sebagai berikut : 

1) Kredit Eksploitasi, yaitu kredit yang berjangka waktu pendek 

yang diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk 

membiayai kebutuhan modal kerja perusahaan sehingga dapat 

berjalan dengan lancar. 

2) Kredit Investasi, yaitu kredit jangka menengah atau jangka 

panjang yang diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan 

untuk melakukan investasi atau penanaman modal. 

 

2.2.3 Fungsi Kredit 

Fungsi kredit perbankan dalam kehidupan perekonomian 

perdagangan antara lain sebagai berikut : 

a. Kredit pada hakikatnya dapat meningkatkan daya guna uang. 

b. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 

c. Kredit dapat pula meningkatkan daya guna dan peredaran barang. 
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d. Kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi. 

e. Kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha. 

f. Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan. 

g. Kredit sebagai alat untuk meningkatkan hubungan internasional. 

 

2.2.4 Tujuan Kredit 

 Keuntungan merupakan tujuan dari pemberian kredit yang 

terjelma dalam bentuk bunga yang diterima. Karena pancasila adalah 

sebagai dasar dan falsafah negara kita, maka tujuan kredit itu tidak 

semata-mata mencari keuntungan,  melainkan  disesuaikan  dengan  

tujuan  negara  yaitu  untuk mencapai  msyarakat  adil  dan  makmur  

berdasarkan  pancasila.  Dengan demikian maka tujuan kredit yang 

diberikan oleh suatu bank, khususnya bank pemerintah yang akan 

mengembangkan tugas sebagai agen development adalah untuk : 

a. Turut mensukseskan program pemerintah di bidang ekonomi dan 

pembangunan. 

b. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjelaskan 

fungsinya guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat/ 

memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin, 

dan dapat memperluas usahanya. 

 

2.2.5 Manfaat Perkreditan 

1. Manfaat Perkreditan menurut Muljono (1993 : 58)[11], ditinjau dari 

Sudut Kepentingan Debitur 
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a. Relatif mudah diperoleh kalau memang usahanya betul-betul 

fleksible. 

b. Telah ada lembaga yang kuat di masyarakat perbankan yang 

menawarkan jasanya di bidang penyediaan dana (kredit). 

c. Biaya untuk memperoleh kredit (bunga, administrasi expanse) 

dapat diperkirakan dengan tepat hingga memudahkan para 

pengusaha dalam menyusun rencana kerjanya untuk masa-masa 

yang akan datang. 

d. Terdapat berbagi jenis kredit, berbagai bentuk penawaran modal 

(dana) hingga dapt dipilih dana yang paling cocok untuk 

kebutuhan modal perusahaan yang bersangkutan. 

e. Dengan memperoleh kredit dari bank, debitur sekaligus akan 

memperoleh berbagai manfaat yang lain yaitu : 

1) Fasilitas perbankan yang lebih murah dalam transfer, 

clearing, pembukuan L/C impor, bank garansi dan lain-lain. 

2) Bank juga menyediakan fasilitas-fasilitas konsultasi pasar, 

manajemen, keuangan, teknis, yuridis, (dengan gratis) pula 

kepada debiturnya. 

f. Rahasia keuangan debitur akan lebih terlindung karena adanya 

ketentuan mengenai Rahasia Bank dalam Undang-Undang 

Pokok Perbankan. 

g. Dengan fasilitas kredit memungkinkan para debitur untuk 

memperluas dan mengembankan usahanya dengan lebih leluasa. 
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h. Lembaga perkreditan yang dimiliki perbankan telah mempunyai 

ketentuan-ketentuan yuridis yang jelas sehingga memperkecil 

kemungkinan-kemungkinan suatu risiko sengketa dikemudian 

hari antara nasabah dengan bank sebagai penyedia dana. 

i. Jangka waktu kredit dapat disesuaikan dengan kebutuhan dana 

bagi perusahaan debitur, untuk kredit investasi dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan rencana pelunasan yang sesuai 

dengan kapasitas perusahaan yang bersangkutan, untuk kredit 

modal kerja dapat diperpanjang berulang-ulang dan lain-lain. 

2.  Manfaat perkreditan ditinjau dari sudut kepentingan perbankan 

a. Untuk menjaga solvabilitas usahanya. 

b. Untuk mempertahankan dan mengembangkan usahanya. 

c. Dengan pemberian kredit akan memungkinkan perbankan untuk 

mendidik para stafnya untuk mengenal kegiatan-kegiatan 

industri yang lain secara mendetail. 

3. Manfaat perkreditan ditinjau dari sudut kepentingan pemerintah 

a. Perkreditan dapat digunakan sebagai alat untuk memacu 

pertumbuhan ekonomi baik secara umum maupun untuk 

pertumbuhan sektor-sektor ekonomi tertentu. 

b. Sebagai alat untuk mengendalikan kegiatan moneter. 

c. Perkreditan sebagai alat untuk menciptakan lapangan usaha/ 

kegiatan. 

d. Pemberian kredit sebagai alat peningkatan dan pemerataan 
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pendapatan masyarakat. 

e. Perkreditan sebagai sumber pendapatan negara. 

f. Penciptaan pasar. 

4. Manfaat perkreditan ditinjau dari kepentingan masyarakat luas 

a. Dengan adanya kelancaran dari proses perkreditan diharapkan 

akan diperoleh adanya pertumbuhan ekonomi yang pesat dan 

membuka lapangan usaha kerja baru, sehingga akan 

menimbulkan tingkat pendapatan dan pemerataan pendapatan di 

masyarakat. 

b. Untuk beberapa golongan profesional seperti konsultan, akuntan 

publik, notaris, assets appraisal dan lain-lain akan banyak 

menikmati manfaat dalam proses pemberian kredit oleh bank 

kepada nasabahnya, karena mereka itu pula terlibat di 

dalamnya. 

c. Para pemilik dana yang disimpan di bank berharap agar dana 

yang dimilikinya dapat diterima kembali secara utuh beserta 

bunganya. 

d. Dari masyarakat pengusaha akan sangat berkepentingan untuk 

memperoleh faktor-faktor produksi dengan cara/ prosedur yang 

mudah cepat serta dengan biaya yang relatif murah. 

e. Bagi para pengelola pasar modal maka kebikjasanaan 

perkreditan terutama kebijaksanaan tentang suku bunga kredit 

akan sangat bermanfaat dalam penyusunan perencanaan 
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kegiatannya karena merupakan produk (=jasa) substitusi satu 

sama lainnya. 

f. Bagi para supplier bahan-bahan baku/ barang jadi untuk para 

relasi usahanya akan merasa lebih terjamin pembayarannya. 

g. Dengan semakin banyaknya proyek dan perusahaan yang 

dibuka karena memperoleh fasilitas kredit sudah tentu akan 

menyerap banyak tenaga kerja baru. 

h. Dengan dibukanya atau didirikannya perusahaan baru akan 

menimbulkan tumbuhnya usaha-usaha lain yang mempunyai 

kaitan erat dengan perusahaan tersebut antra lain para supplier, 

para distributor, rumah penginapan untuk para pekerja, warung-

warung makan dan perusahaan jasa lainnya. 

 

2.2.6 Unsur-Unsur Kredit 

Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan 

atas kepercayaan, sehingga dengan demikian pemberian kredit 

merupakan pemberian kepercayaan. Ini berarti bahwa suatu lembaga 

kredit baru akan memberikan kredit kalau ia betul-betul yakin bahwa 

si penerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya 

sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang telah disetujui 

oleh kedua pihak. Tanpa keyakinan tersebut, suatu lembaga kredit 

tidak akan meneruskan simpanan masyarakat yang diterimanya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa unsur yang 
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terdapat dalam kredit adalah ( Suyatno dkk, 1997 :14)[10]: 

a. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa 

prestasi yang diberikannya baik dalam bentuk uang, barang, atau 

jasa akan benar-benar diterimanya kembali dalam jangka waktu 

tertentu di masa yang akan datang. 

b. Waktu, yaitu suatu masa yang akan memisahkan antara 

pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima pada 

masa yang akan datang. 

c. Degree of risk, yaitu suatu tingkat resiko yang akan dihadapi 

sebagai akibat dari adanya jangka waktu yang memisahkan antara 

pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima 

kemudian hari. 

d. Prestasi, atau objek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk 

uang, tetapi juga dapat bentuk barang, atau jasa. 

 

2.2.7 Prinsip-Prinsip Perkreditan 

Untuk dapat melaksanakan kegiatan perkreditan secara sehat 

telah dikenal adanya prinsip 5C atau juga dengan menyebutkan 

sebagai prinsip 6 C, diantaranya : 

a. Character 

Dasar dari suatu pemberian kredit adalah atas dasar 

kepercayaan, jadi yang mendasari suatu kepercayaan yaitu 

adanya keyakinan dari pihak bank bahwa si peminjam 

mempunyai moral, watak ataupun sifat-sifat pribadi yang positif 
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dan kooperatif dan juga mempunyai rasa tanggung jawab baik 

dalam kehidupan pribadi sebagai manusia, kehidupannya 

sebagai anggota masyarakat ataupun dalam menjalankan 

kegiatan usahanya. Manfaat dari penilaian soal character ini 

untuk mengetahui sampai sejauh mana tingkat kejujuran dan 

integritas serta tekad baik yaitu kemauan untuk memenuhi 

kewajiban-kewajibannya dari calon debitur. 

b. Capacity 

Yang dimaksud capacity sini yaitu suatu suatu penilaian 

kepada calon debitur mengenai kemampuan melunasi 

kewajiban- kewajibannya dari kegiatan usaha yang 

dilakukannya yang akan di biayai dengan kredit dari bank.  

c. Capital  

Yaitu jumlah dana/ modal sendiri yang dimiliki oleh calon 

debitur. Semakin kaya seseorang maka ia semakin dipercaya 

untuk memperbaiki kredit. 

d. Collateral 

 Yang dimaksud dengan collateral ini yaitu barang-barang 

jaminan yang diserahkan oleh peminjam/ debitur sebagai 

jaminan atas kredit yang diterima. Manfaat collateral yaitu 

sebagai alat pengamanan apabila usaha yang dibiayai dengan 

kredit tersebut gagal atau sebab- sebab lain dimana debitur tidak 

mampu melunasi kreditnya dari usahanya yang normal. 
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e. Condition of Economy 

Yang dimaksud dengan Condition of Economy yaitu situasi 

dan kondisi politik, social, ekonomi, budaya lain-lain yang 

mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat maupun 

untuk kurun waktu tertentu yang kemungkinannya akan dapat 

mempengaruhi kelancaran usaha dari perusahaan yang 

memperoleh kredit. 

f. Constraint 

Yang dimaksud dengan Constraint di sini yaitu suatu 

batasan- batasan atau hambatan-hambatan yang tidak 

memungkinkan seseorang melakukan business di suatu tempat. 

 

2.2.8 Jaminan Kredit 

Secara umum jaminan kredit di artikan sebagai penyerahan 

kekayaan atau penyertaan kesanggupan seseoran untuk 

menanggungpembayaran kembali suatu utang. 

Berdasarkan kenyataan bahwa pada prinsipnya setiap pemberian 

kredit harus dengan jaminan, maka jaminan kredit itu sendiri dapat 

berupa benda atau perorangan : 

a. Jaminan Berupa Benda 

Pemberian jaminan berupa benda berarti mengkhususkan suatu 

bagian dari kekayaan seseorang dan menyediakannya guna 

pemenuhan atau pembayaran kewajiban seorang debitur. 

1) Bentuk jaminan benda yang tidak bergerak 
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a) Hipotek, yaitu suatu hak kebendaaan atas benda-benda 

tidak bergerak untuk mengambil daripadanya bagi 

pelunasan suatu perikatan. 

b) Gadai, yaitu hak kreditur atas suatu barang bergerak yang 

diserahkan kepadanya oleh debitur atau oleh orang lain 

atas namanya untuk mengambil pelunasan suatu utang. 

2) Bentuk barang bergerak dapat juga berupa fiducia 

Fiducia adalah penyerahan hak milik berdasarkan 

kepercayaan atas barang bergerak, dengan tetap menguasai 

barang-barang tersebut. Barang yang dapat dijaminkan secara 

fiducia antara lain : 

a) Mulai dari bahan baku yang diolah, barang setengah jadi 

sampai dengan hasil produksi 

b) Alat-alat inventaris 

c) Kendaraan bermotor 

b. Jaminan Perorangan 

Pasal jaminan perorangan adalah suatu perjanjian ketiga 

yang menyanggupi pihak berpiutang (kreditur) bahwa ia 

menanggung pembayaran suatu utang bila bila ia berutang tidak 

menepati kewajibannya. Jaminan jenis ini dapat diadakan tanpa 

sepengetahuan debitur. 

c. Credietverband 

Di lihat dari segi objek pengikatannya, Credietverband 
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adalah semacam hipotek yang berlaku atas adat apabila 

dijadikan jaminan. 

Menurut ketentuan pasal 3 stbl tahun 1908 Nomor 542, yang 

dapat dibebani credietverband adalah : 

a) Hak pakai individual secara turun temurun atas tanah domein 

negara. 

b) Hak pakai dari penduduk di atas tanah-tanah. 

c) Bangunan-bangunan atau tanaman-tanaman yang ada atau 

yang masih akan di bangun/ ditanam di atas tanah yang 

dipunyai dengan hak indonesia. 

d. Perbedaan Credietverband dan Hipotek 

Pada credietverband berlaku ketentuan-ketentuan sebagai 

berikut: 

a) Dilarang memindah tangankan barang yang telah dibebani 

credietverband kepada orang lain. 

b) Pada credietverband hanya terjadi pembebanan satu kali dan 

tidak dapat untuk kedua serta ketiga kalinya. Sedang pada 

hipotek dapat terjadi beberapa kali. 

c) Berdasarkan aturan lama, akta credietverband dibuat oleh 

kepala distrik yang juga berkewajiban mendaftar/ menyimpan 

akta tersebut. 
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2.2.9 Pengelolaan Kredit 

Agar pemberian kredit dapat dilaksanakan secara konsisten dan 

berdasarkan asas-asas perkreditan yang sehat, maka setiap bank 

diwajibkan membuat suatu kebijakan perkreditan yang dipergunakan 

sebagai pedoman dalam pemberian kredit sehari-hari. 

Dalam pelaksanaan pemberian kredit dan pengelolaan kreditnya 

bank wajib mematuhi kebijaksanaan perkreditan yang telah dibuat 

secara konsisten. Agar dalam pemberian sampai dengan pelunasan 

kredit dapat berjalan konsisten maka pihak bank melakukan 

pengelolaan kredit diantaranya (Mudrajad dan suhardjono, 2002 : 

245)[13]: 

a. Prinsip Kehati-Hatian Dalam Perkreditan 

Setiap tahapan dalam proses pemberian kredit harus selalu 

dilaksanakan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian . Prinsip 

kehati-hatian tersebut tercermin dalam kebijaksanaan pokok 

perkreditan, tata cara dan prosedur penilaian kualitas kredit, 

profesionalisme dan integritas pejabat perkreditan. 

b. Organisasi dan Manajemen Perkreditan 

Dalam mendukung pemberian kredit yang sehat dan 

penerapan unsur pengendalian intern mulai dari tahap awal 

proses kegiatan perkreditan, bank dituntut memiliki komite 

kebijaksanaan perkreditan (KKP) dan komite kredit yang 

semuanya disebut sebagai perangkat organisasi perkreditan 
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bank. Penetapan organisasi demikian dimaksudkan agar masing-

masing pejabat kredit, baik sebagai individual maupun dalam 

suatu komite, mempunyai tugas dan tanggung jawab yang jelas, 

sehingga akan lebih mudah meminta pertanggung jawaban bila 

terjadi penyimpangan atau timbul masalah dalam perkreditan. 

c. Kebijaksanaan Persetujuan Pemberian Kredit 

Proses pemberian kredit terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap 

kegiatan prakarsa dan analisis kredit, tahap rekomendasi kredit 

dan tahap putusan kredit. Oleh karena itu pejabat dalam 

perkreditan juga dibedakan menjadi 3 fungsi, yaitu pejabat 

pemrakarsa/ penganalisis kredit, pejabat perekomendasi kredit 

dan pejabat pemutus kredit. 

d. Dokumentasi dan Administrasi Kredit 

1) Dokumentasi kredit 

Dokumentasi kredit adalah seluruh dokumen yang 

diperlukan dalam rangka pemberian kredit yang merupakan 

bukti perjanjian/ ikatan hukum antara bank dengan nasabah 

kredit dan bukti kepemilikan barang agunan serta dokumen- 

dokumen perkreditan lainnya yang merupakan perbuatan 

hukum atau mempunyai akibat hukum. 

Selanjutnya untuk kepentingan bank, dokumen tersebut 

di buat dalam dua berkas, yaitu berkas yang digunakan 

sebagai bukti asset kredit dan sebagian besar merupakan 
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dokumen asli dari nasabah maupun perjanjian kredit, dan 

berkas yang digunakan sebagai alat untuk pembinaan nasabah 

dan kelancaran dalam pelayanan kredit yang sebagian besar 

merupakan fotocopy. Kedua berkas dokumen tersebut 

dipelihara kerjakan oleh bagian yang berbeda. 

2) Administrasi Kredit 

Administrasi kredit bertujuan untuk mendukung 

langkah- langkah pembinaan atau penilaian atas 

perkembangan kredit yang telah diberikan atau 

pengembangan usaha nasabah dan pengawasan kredit, 

sehingga bank terlindungi. Setiap tahapan dalam proses 

pemberian kredit harus di administrasikan secara tertib, mulai 

dari tahap permohonan, tahap prakarsa dan analisis kredit, 

tahap rekomendasi kredit, tahap putusan kredit, tahap 

pencairan kredit, tahap pembinaan kredit, tahap angsuran 

sampai pelunasan kredit, tahap penyelamatan kredit 

bermasalah sampai tahap penghapus bukuan kredit macet 

harus di administrasikan secara tertib dalam registernya 

masing-masing. 

e. Pengawasan Kredit 

Dalam mendukung pemberian kredit yang sehat dan 

penerapan unsur pengendalian intern dalam kegiatan 

perkreditan, bank dituntut melakukan pengawasan dan 
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pembinaan atas tahap-tahap proses pemberian kredit yang 

dilakukannya. 

1) Pengawasan Kredit 

Pengawasan Kredit adalah kegiatan pengawasan/ 

monitoring terhadap tahap-tahap proses pemberian 

kredit, pejabat kredit yang melaksanakan proses 

pemberian kredit serta fasilitas kreditnya. 

Pengawasan kredit bertujuan untuk memastikan 

pengelolaan, penjagaan dan pengawasan kredit sebagai 

aset / kekayaan bank telah dilakukan dengan baik 

sehingga tidak timbul resiko-resiko kredit yang di 

akibatkan penyimpangan baik oleh debitur maupun oleh 

intern bank. Selanjutnya pengawasan kredit dilakukan 

dengan cara menerapkan prinsip pengawasan berganda 

dan pengawasan melekat pada setiap proses pemberian 

kredit yang mengandung kerawanan terhadap penyalah 

gunaan dan atau pejabat yang dapat menimbulkan 

kerugian keuangan terhadap bank. 

2) Pembinaan Kredit 

Pembinaan kredit adalah upaya pembinaan yang 

berkesinambungan dan dilakukan pejabat kredit yang  

berwenang terhadap fasilitas kredit yang menyangkut 

penilaian perkembangan usaha debitur, penggunaan 
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kredit maupun perlindungan kepentingan bank, baik 

yang dilakukan secara administratif maupun dilapangan. 

Tujuan dilakukan pembinaan kredit adalah untuk 

menjaga agar pelaksanaan pencairan kredit sesuai 

dengan persyaratan yang ditetapkan, penggunaan kredit 

sesuai dengan rencana atau tujuan kredit, surplus dari 

cashflow nasabah benar-benar dipergunakan untuk 

membayar kembali kreditnya, dan untuk mengikuti 

perkembangan usaha nasabah dan membantu 

memecahkan masalahnya serta untuk mengamankan 

agunan kredit sehingga dapat menghindarkan terjadinya 

penurunan nilai. 
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2.3 Peneliti Terdahulu 

 

Tabel 9.1 Peneliti Terdahulu 

No 

 

Nama Peneliti 

(Tahun) “Judul 

Penelitian “  

 

Variabel Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 

 

Dila Permatasari 

(2019) “Analisis 

Prosedur 

Pemberian Kredit 

Pada PT. BPR 

Bank Jatim 

Kabupaten 

Ponorogo ”. 

Bank (X) 

Kredit (Y) 
Analisis Deskriptif 

Kualitatif 

 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Prosedur pemberian kredit 

pada PT. BPR Bank Jatim 

Kabupaten Ponorogo 

sudah sesuai dengan 

ketentuan prosedur yang 

dimiliki, walupun dalam 

praktiknya masih terdapat 

penyimpangan-

penyimpangan yang 

dilakukan, Hambatan-

hambatan dalam prosedur 

pemberian kredit pada PT. 

BPR Bank Jatim meliputi 

adanya faktor kedekatan 

calon nasabah dengan 

pegawai bank, persyaratan 

dalam pengajuan 

permohonan kredit yang 

tidak dilengkapi, dan 

informasi palsu yang 

diberikan oleh calon 
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nasabah. 

2 Mochamad Robby 

Firdaosi (2017) 

“Analisis Prosedur 

Pemberian Kredit 

pada Koperasi 

Serba Usaha Jaya 

Kediri”. 

Koperasi 

(X) 

Kredit (Y) 

Analisis Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Koperasi Serba Usaha 

Jaya Kediri telah 

menerapkan SOP (Standar 

Operasional Prosedur) 

Dinas Kota Kediri untuk 

Prosedur Pemberian Kredit 

meskipun masih belum 

sepenuhnya sesuai karena 

Koperasi Serba Usaha 

Jaya masih belum 

menerapkan seperti 

pengecekan jaminan ke 

pihak yang bersangkutan 

misal seperti sertifikat 

tanah dan BPKB 

(kepercayaan langsung 

dari calon peminjam) . 

Koperasi Serba Usaha 

Jaya Kediri telah 

menerapkan SOP (Standar 

Operasional Prosedur) 

Dinas Kota Kediri untuk 
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Prosedur Pemberian Kredit 

pada hal penilaian taksasi 

jaminan calon peminjam 

meskipun masih belum 

sepenuhnya sesuai yang 

disebabkan karena 

terkendalanya waktu dan 

biaya saat pengecekan di 

pihak yang berwenang 

seperti di BPN (Badan 

Pertanahan Nasional) atau 

di Kantor Samsat Bersama 

saat pengecekan BPKB 

Kendaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

3 Arif Tri Wibowo 

(2013) “ Analisis 

Prosedur 

Pemberian Kredit  

Pada UED-SP 

Sumber Makmur 

Kecamatan 

Tambang 

Kabupaten Kampar 

Untuk Menekan 

Bank (X) 

Kredit (Y) 

Deskriptif 

Kualitatif 

Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

prosedur pemberian kredit 

yang digunakan pada 

UED-SP Sumber Makmur 

dengan standar operasional 

perusahaan seperti 

permohonan pemberian 

kredit, evaluasi, 

keputusan, pencairan dan 
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Terjadinya Kredit 

Macet ”. 

pemantauan kredit yang 

sudah dijalankan 

sebagaimana mestinya 

dalam perundang-

undangan perbankan. Ini 

membuat usaha 

pemerintah dalam 

memberdayakan 

masyarakat Desa Tarai 

Bangun dapat tercapai, 

terbukti dengan banyaknya 

masyarakat yang 

memanfaatkan kredit 

dalam melakukan 

pengembangan usahanya 

4 Iqbal Mandala 

(2020) “Analisis 

Prosedur 

Pemberian Kredit 

Pada Koperasi 

Syaruiah dan 

Koperasi 

Konvesional ”. 

Koperasi 

(X) 

Kredit (Y) 

Analisis Deskriptif 

Kualitatif  

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan pertama 

prosedur pemberian kredit 

pada BTM BiMU dan 

Kosuya Koperasi Pasar 

prosedur yang diterapkan 

yaitu dengan melengkapi 

persyaratan meliputi, 

pengajuan berkas untuk 

menjadi nasabah, 

verifikasi berkas dan 

analisis, survey atau cek 

lokasi dan wawancara, 

pencairan pembiayaan dan 

penyelesaian pembiayaan 
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bermasalah, atau 

penyelesaian pinjaman 

macet pada Kosuya 

Koperasi Pasar. Kedua 

prosedur pemberian kredit 

yang di lakukan di BTM 

BiMU dan Kosuya 

Koperasi Pasar dalam 

perspektif ekonomi Islam 

telah sesuai dengan 

perspektif ekonomi Islam, 

hal ini terlihat dari praktik 

yang tidak menyulitkan 

anggota dalam hal 

prosedur pemberian kredit. 

Ketiga persamaan 

pemberian kredit di BTM 

BiMU dan Kosuya 

Koperasi Pasar yaitu 

hanya anggota yang dapat 

melakukan pinjaman, 

Sedangkan perbedaanya 

yaitu dalam prosedur 

pemberian kredit pada 

Kosuya Koperasi Pasar 

dan BTM BiMU 

mengharuskan anggota 

memiliki simpanan 

terlebih dahulu, sedangkan 

Kosuya Koperasi Pasar 

tidak mengharuskan 
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memiliki simpanan dan 

perbedaan dalam hal 

penyelesaian pinjaman 

kredit macet. 

5 Linda Purwanti 

(2019) “ Analisis 

Prosedur 

Pemberian Kredit 

Pada Koperasi 

Simpan Pinjam 

Prima Artha 

Sejahtera Surabaya 

”. 

Koperasi 

(X) 

Kredit (Y) 

Analisis Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil dari penelitian ini 

yaitu Sistem dan prosedur 

pemberian kredit di 

Koperasi Prima Artha 

Sejahtera (PAS) Surabaya. 

Sudah mengikuti Standar 

Prosedur pemberian kredit 

yang ditetapkan dan 

membantu proses 

pemberian kredit di 

Koperasi Prima Artha 

Sejahtera (PAS) 

Surabaya.Namun prosedur 

pemberian kredit di 

Koperasi Prima Artha 

Sejahtera (PAS) Surabaya 

masih sangat sederhana 

sehingga terdapat 

kekurangan dalam 

langkah-langkah dan 

pembagian fungsi pada 

prosedur pemberian kredit.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi  Penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat pada PT Permodalan Nasional 

Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi), yang beralamat di Jalan Wijaya 

Kusuma 1 No.10 Rt 6/ rw 5 Kudaile,Slawi Kabupaten Tegal. 

3.2 Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung dari bulan Maret 

sampai dengan  Juni 2021. 

3.3 Jenis Data 

Menurut Sugiyono (2014)[16] menyatakan baha jenis data dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang tidak menggunakan angka 

(numerik) dan penelitian datanya pun lebih bersifat seni (kurang 

berpola) dan data yang dihasilkan dari penelitian ini pun lebih 

berkenan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di 

lapangan. Dalam penelitian ini data kualitatif yang digunakan adalah 

data yang di peroleh dari PT Permodalan Nasional Madani (PNM 

Mekaar Cabang Slawi), seperti :  sejarah,prosedur penyaluran 

kredit,struktur organisasi dan uraian tugas dari masing-masing 

karyawan PNM Mekaar Cabang Slawi. 
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2. Data Kuantitatif 

 Data kuantitatif adalah data yang bersiat numerik atau angka 

yang dapat dianalisis dengan menggunakan statistik. 

3.4 Sumber Data 

1. Data Primer  

 Data Primer menurut Sugiyono (2016:137) [14] menyatakan bahwa 

sumber data primer adalah sumber data yang langsung diberikan 

kepada pengumpul data. Data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari daftar calon debitur pada tahun 

2020,berkas dokumentasi pengajuan kredit dari calon debitur,dan 

laporan data kredit di PT Permodalan Nasional Madani (PNM 

Mekaar Cabang Slawi). 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder menurut Sugiyono (2016:137) [14] adalah sumber data 

yang tidak langsung diberikan kepada pengumpul data. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini seperti yaitu berupa 

jurnal pendukung dan buku-buku yang relevan terkait dengan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis ialah 

sebagai berikut : 
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1. Observasi   

Observasi menurut Sugiyono (2016) [14] yaitu teknik pengumpulan 

data yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung pada PNM 

Mekaar Cabang Slawi dengan mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan penyusunan tugas akhir ini. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan dengan pengumpulan data dengan 

melakukan tanya jawab langsung kepada Account Officer Kredit 

Mekaar dan Account Officer Kredit Program yang secara langsung 

menangani masalah perkreditan dan Finance Administrasion Officer 

yang menjelaskan persyaratan permohonan kredit. Data yang 

dikumpulkan antara lain mengenai data prosedur pemberian kredit, 

mekanisme pemberian kredit dan cara mengatasinya. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penyaluran 

kredit. Dokumen yang dikumpulkan antara lain data survey 

permohonan kredit atau aplikasi pengajuan kredit dan SOP pemberian 

kredit di PNM Mekaar Cabang Slawi. 

 



48 

 

 
 

3.5 Metode Analisis Data        

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 

Deskriptif Kualitatif ditunjukan untuk mendapatkan informasi tentang 

berbagai kondisi lapang yang bersifat tanggapan dan pandangan terhadap 

pelaksanaan program serta kondisi lingkungan sosial ekonomi dan daerah 

setempat.  

Menurut Miles dan Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam 

kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data 

(data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclutions). 

1. Pengumpulan Data 

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil 

wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan 

kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian 

dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan 

final dapat ditarik dan diverifikasi (Miles dan Huberman, 2007: 16)[12]. 

Menurut Mantja (dalam Harsono, 2008: 169)[18], reduksi data 

berlangsung secara terus menrus sepanjang penelitian belum diakhiri. 
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Produk dari reduksi data adalah berupa ringkasan dari catatan 

lapangan, baik dari catatan awal, perluasan, maupun penambahan. 

3. Penyajian Data 

  Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang 

memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data 

dimaksudkan intuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta 

memberikan tindakan (Miles dan Huberman, 2007: 84)[17]. Menurut 

Sutopo (dalam Harsono, 2008: 169)[18] menyatakan bahwa sajian data 

berupa narasi kalimat, gambar/skema, jaringan kerja dan tabel sebagai 

narasinya. 

4. Penarikan Kesimpulan 

   Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu kegiatan 

konfigurasi yang utuh (Miles dan Huberman, 2007: 18)[17]. 

Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyususn 

pencatatan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan 

sebab akibat, dan berbagai proposisi (Harsono, 2008: 169).[18] 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum 

4.2.1 Gambaran Umum Sejarah Singkat PT Permodalan Nasional 

Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) 

PT Permodalan Nasional Madani adalah sebuah Lembaga 

Keuangan Khusus yang sahamnya 100% milik Pemerintah, 

didirikan di Jakarta, 1 Juni 1999. PT. Permodalan Nasional Madani 

(PNM Mekaar Cabang Slawi) adalah suatu lembaga keuangan 

alternatif milik negara (BUMN) yang memberikan bantuan berupa 

pembiayaan dan jasa manajemen kepada Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). Dalam sejarah perkembangannya PT 

Permodalan Nasional Madani telah mengalami beberapa 

perubahan. 

 Perjalanan sejarah perkembangan ekonomi di Indonesia, 

termasuk terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1997, telah 

membangkitkan kesadaran akan kekuatan sektor usaha mikro, 

kecil, menengah dan koperasi dan prospek potensinya di masa 

depan.Nilai srategis tersebut kemudian diwujudkan pemerintah 

dengan mendirikan PT. Permodalan Nasional Madani (PNM 

Mekaar Cabang Slawi) pada 1 Juni 1999, sebagai BUMN yang 

mengemban tugas khusus memberdayakan usaha Mikro, Kecil, 

Menengah dan Koperasi (UMKMK).  
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PT. Permodalan Nasional Madani didirikan sebagai 

pelaksanaan dari Tap XVI MPR/1998 dan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah RI No.38/1999 tanggal 29 Mei 1999, dengan modal 

dasar Rp1,2 triliun dan modal disetor Rp300 miliar. Beberapa 

bulan kemudian, melalui Kep Menkeu No. 487 KMK 017 tanggal 

15 oktober 1999, sebagai pelaksanaan dari undang-undang No.23 

tahun 1999, PNM ditunjuk menjadi salah satu BUMN Koordinator 

untuk menyalurkan dan mengelola 12 skim Kredit program.Setelah 

sebelas tahun beroperasi, seiring dengan meningkatnya 

kepercayaan masyarakat dan dunia usaha kepada perusahaan, 

Hingga kini, perusahaan tetap fokus menyalurkan pembiayaan 

UMKMK kepada masyarakat yang hasilnya dinikmati oleh lebih 

dari satu juta kepala keluarga dan 1.500 lembaga keuangan mikro 

di seluruh penjuru tanah air.(http://www.pnm.co.id/sejarah.html) 

PNM memiliki dua program yaitu PNM Ulamm dan PNM 

Mekaar. Untuk Unit Layanan Modal Mikro (ULaMM) merupakan 

layanan pinjaman modal untuk usaha mikro dan kecil. ULaMM 

merupakan bentuk terobosan bagi Perseroan karena penyaluran 

pembiayaannya dilakukan secara langsung, baik kepada 

perorangan maupun Bidang Usaha. ULaMM diluncurkan pada 

Agustus 2008, dan telah dilengkapi dengan penyertaan pelatihan, 

jasa konsultasi, pendampingan, serta dukungan pengelolaan 

keuangan dan akses pasar bagi nasabah. Kini, ULaMM tersebar 
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dalam 631 unit pembiayaan, dengan cakupan wilayah lebih dari 

2.358 kecamatan di Indonesia. Sedangkan untuk Jenis Mekaar 

(Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera) merupakan layanan 

pinjaman modal bagi perempuan prasejahtera yang akan membuka 

UMKM. Produk layanan yang diluncurkan pada 2015 ini telah 

dilengkapi dengan penyertaan pendampingan usaha. Selain itu, 

pelayanan nasabah Mekaar dilakukan secara berkelompok. Kini, 

Mekaar tersebar dalam 1.252 kantor layanan, dengan cakupan 

wilayah lebih dari 3.000 kecamatan di Indonesia. Mekaar 

(Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera) adalah layanan 

pemberdayaan berbasis kelompok bagi perempuan pelaku Usaha 

Mikro, melalui : Peningkatan pengelolaan keuangan untuk 

mewujudkan cita-cita dan kesejahteraan keluarga, Pembiayaan 

modal kerja tanpa agunan, Pembiasaan budaya menabung, 

Kompetensi kewirausahaan dan pengembangan bisnis, Layanan 

mekaar difokuskan kepada perempuan pelaku usaha mikro, kondisi 

keluarga, indeks pendapatan per kapita maks US$ 1,99 per hari 

atau Rp800.000 per bulan, dan memenuhi indeks rumah (Cashpor 

Index), Pembiayaan Mekaar tidak mensyaratkan agunan fisik 

melainkan bersifat tanggung-renteng kelompok; dengan syarat 

kedisiplinan mengikuti proses persiapan dan pertemuan kelompok 

mingguan (PKM), Satu kelompok minimal terdiri dari 2 sub-

kelompok, maksimal 6 sub- kelompok minimal terdiri dari 5 
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nasabah, maksimal 30 nasabah. Setiap kelompok/sub-kelompok 

dipimpin oleh ketua. Pertemuan kelompok wajib dilaksanakan 

setiap minggu dan sekaligus sebagai tempat pembayaran angsuran 

mingguan.  

Total jumlah nasabah PNM Mekaar dari awal beroperasi 

hingga kini telah mencapai 2.297.924 nasabah. PNM Mekaar telah 

menyalurkan sebesar Rp5.058,99 miliar hingga 2017. 

 

4.2.2 Visi dan Misi PT Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar 

Cabang Slawi)  

1. Visi  

Menjadi lembaga pembiayaan terkemuka dalam meningkatkan 

nilai tambah secara berkelanjutan bagi usaha Super Mikro 

berlandaskan prinsip Good Corporate Governance (GCG) – 

Tata Kelola Perusahaan yang baik. 

2. Misi 

a. Menjalankan berbagai upaya, yang terkait dengan 

operasonal perusahaan, untuk meningkatkan kelayakan 

usaha dan kemampuan wirausaha para pelaku bisnis Super 

Mikro. 

b. Membantu pelaku Super Mikro untuk mendapatkan dan 

kemudian meningkatkan akses pembiayaan Super Mikro 

kepada lembaga keuangan  baik bank maupun non-bank 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kontribusi mereka 
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dalam perluasan lapangan kerja dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

c. Meningkatkan kreatifitas dan produktifitas karyawan 

untuk mencapai kinerja   terbaik dalam usaha 

pengembangan sector Super Mikro. 

3. Tujuan 

Meningkatkan pembiayaan/kredit produktif kepada pengusaha 

Super Mikro khususnya yang dijalankan oleh kaum 

perempuan, sehingga diharapkan dapat mengembangkan usaha 

dan meningkatkan kesejahteraan keluarganya sebagai bagian 

dari upaya mendorong perkembangan usaha sector UMKM, 

untuk mendukung penyerapan tenaga kerja dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

4.2.3 Struktur Organisasi 

Sebagaimana layaknya suatu perusahaan dalam menjalankan 

aktivitasnya agar berjalan dengan efektif dan efisien, maka 

diperlukan suatu struktur organisasi beserta tugas dan tanggung 

jawabnya. 
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Struktur Organisasi 

PT. PNM MEKAAR CABANG SLAWI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.4 Uraian Tugas dan Wewenang 

1. Arean Manager 

Memberikan pengawasan terhadap kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. 

2. Kepala Area 

Fungsinya :  

a. Bertanggung jawab terhadap area penyaluran kredit 

b. Melakukan cros cek terhadap kualitas calon debitur meliputi 

usaha, karakter, status hukum,dsb. 

KEPALA AREA 

KEPALA 

CABANG 

SENIOR ACCOUNT 

OFFICER 

 SENIOR ACCOUNT 

OFFICER 2 

ACCONT OFFICER FINANCIAL  

ACCOUNT OFFICER 

AREA 

MANAGER 
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c. Melakukan penilaian terhadap hubungan bisnis calon 

debitur dengan rekanannya. 

d. Melakukan rekap pencairan kredit dalam rapat mingguan 

e. Melakukan penilaian dengan calon debitur. 

f. Membuka fasilitas pinjaman untuk proses pencairan kredit. 

 

3. Pimpinan Cabang 

Fungsinya : 

a. Penanggung jawab jalannya operasional Kantor Mekaar 

Slawi. 

b. Membuat kebijakan internal terkait dengan kebijakan disiplin 

dan kebijakan operasional kantor Mekaar. 

c. Mengambil keputusan Persetujuan kredit dalam batasan 

wewenang Kepala Kantor Unit 

d. Bertanggung jawab terhadap pencairan pinjaman kredit. 

e. Melakukan SV 

f. Melakukan Verifikasi dan Pengesahan 

 

4. Senior Account Officer  

Fungsinya : 

a. Mewakili Kepala Kantor Cabang Mekaar dalam hal kepala 

Kantor berhalangan hadir. 
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b. Bertanggung jawab atas kelancaran kinerja pada unit kerja 

operasional. 

c. Merekrut debitur. 

d. Bertanggung jawab terhadap pencairan pinjaman. 

e. Melakukan Survey,Verifikasi dan pengesahan 

 

5. Account Officer  

Fungsinya : 

a. Bertanggungjawab merekrut debitur baru. 

b. Memonitoring kondisi dan kualitas debitur. 

c. Bertanggung jawab terhadap kualitas debitur masing-masing. 

d. Melakukan angsuran mingguan dan monitoring masing-

masing debitur dalam periode tertentu. 

e. Menganalisa permohonan kredit dari calon debitur. 

f. Mempersiapkan proses pembiayaan (pp) 

 

6. FAO ( Financial Account Officer ) 

Fungsinya : 

a. Input angsuran,tabungan dan transaksi lain 

b. Melakukan input pencairan pinjaman setelah mendapat 

persetujuan dari Kepala Cabang. 

c. Melakukan Maintenance terhadap administrasi pinjaman. 

d. Maintenance terhadap pembayaran pokok,bunga, tunggakan 

pinjaman. 
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e. Menghentikan bunga pinjaman debitur meninggal dan PHK. 

f. Melakukan pelunasan pinjaman. 

g. Membuat laporan perkembangan kredit bulanan. 

 

4.2 Hasil Analisis 

4.2.1 Analisis Prosedur Pemberian Kredit di PT PNM Mekaar 

Cabang Slawi  

1. Sosialisasi (Hanya untuk kelompok dan nasabah baru) 

      Proses sosialisasi merupakan tahap pertama dari proses 

pembiayaan Mekaar, dalam kegiatan sosialisasi dilakukan pula 

penentuan target yang sangat berperan penting untuk 

mengidentifikasi perempuan yang memenuhi ketentuan dan 

syarat sebagai target pembiayaan Mekaar. Harus dipastikan 

bahwa perempuan tersebut benar-benar dari keluarga pra-

sejahtera, wilayah yang terpilih hanya yang benar-benar 

memiliki angka keluarga pra- sejahtera/miskin yang tinggi. 

Sosialisasi Mekaar dibagi menjadi 2 (dua) tahap, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Sosialisasi di tingkat aparat pemerintahan setempat 

diantaranya kabupaten, kecamatan, kelurahan/kepala 

desa/kepada dusun, RT/RW dan tokoh masyarakat 

2) Sosialisasi di tingkat nasabah 

Sosialisasi dilakukan terhadap calon nasabah adalah sebagai 
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berikut : 

a. Melakukan aktivitas keliling di wilayah 

perkampungan/perorangan yang menjadi tempat target 

potensial nasabah berada, 

b. Melakukan kegiatan sosialisasi Mekaar kepada nasabah 

potensial dalam bentuk kelompok. 

2. Uji Kelayakan (UK) 

Uji kelayakan adalah kegiatan untuk memotret kondisi 

social ekonomi calon nasabah, yang meliputi: 

a. Kondisi rumah dan tingkat pendapatannya 

b. Informasi diperoleh melalui kunjungan ke tempat calon 

nasabah dan wawancara dengan menggunakan daftar 

pertanyaan 

c. Wawancara dilakukan oleh Account Officer di rumah calon 

nasabah dan sebaiknya dihadiri oleh pasangan calon 

nasabah bagi yang sudah menikah, serta kepala keluarga 

dan istri agar dapat diperoleh data yang lebih akurat dan 

menghindari wawancara ulang yang dapat membuang- 

buang waktu. 

3. Verifikasi 

Verifikasi dilakukan oleh Kepala Cabang atau SAO (Senior 

Account Officer) dengan tujuan mengecek atau memastikan data 

nasabah secara rill di lapang dengan membawa data nasabah 
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yang sudah di proses UK oleh petugas , kemudian kepala 

cabang/SAO memvalidasi data nasabah pada form Uji 

Kelayakan yang sudah di isi lengkap oleh petugas. 

4. Persiapan Pembiayaan (PP) 

Persiapan Pembiayaan adalah suatu aktivitas yang wajib 

diikuti oleh setiap calon nasabah Mekaar yang sudah dinyatakan 

lulus dari tahap Uji Kelayakan. Pelaksanaaan PP dilakukan 

selama 5 hari. Persiapan pembiayaan bertujuan untuk 

menciptakan landasan disiplin kredit yang kuat dan memastikan 

seluruh calon nasabah mengerti prosedur dan aturan Mekaar. 

Dan yang perlu dijelaskan oleh Account Officer/ petugas Mekaar 

dalam PP, diantaranya mengenai: 

a. Peraturan pembiayaan Mekaar 

b. Tatacara dan persyaratan pengajuan modal usaha 

c. Tujuan pembentukan kelompok dan sub kelompok 

d. Hak dan kewajiban calon nasabah 

5. Pengajuan Dana Pencairan Kantor Mekaar kepada Financial 

Administrasion Offucer (FAO) 

Kelengkapan data nasabah yang lulus uji kelayakan akan 

diproses oleh petugas AO untuk dilakukan pengajuan pencairan 

ke FAO dengan waktu yang telah ditentukan saat proses PP. 

Pengajaun pencairan ke bagian administrasi selambat-lambatnya 

H-4 atau 4 (empat) hari sebelum pencairan. 
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6. Persetujuan Nasabah 

         Persetujuan nasabah dilakukan oleh Kepala Cabang atau 

SAO ketika proses uji kelayakan,verifikasi, persiapan 

pembiayaan dan pengajuan dana pencairan ke admin sudah 

dilakukan sesuai peraturan yang berlaku di Mekaar, persetujuan 

nasabah atau pengesahan yang dilakukan oleh Kepala Cabang 

atau SAO yaitu memastikan kembali data nasabah apakah sudah 

sesuai dengan yang diproses oleh AO, apakah sudah dilakukan 

persiapan pembiayaan, dan menjelaskan peraturan-peraturan 

pengajuan pembiayaan pertama dan proses angsuran. 

 

7. Pencairan Pembiayaan 

Pencairan pembiayaan adalah penyerahan dana pencairan 

kepada nasabah. Pencairan dilakukan oleh Kepala Cabang, SAO 

bisa juga oleh FAO, ketika proses pencairan seluruh nasabah 

anggota kelompok harus hadir dan menyaksikan penerimaan 

dana pencairan yang akan digunakan untuk modal usaha , siap 

bertanggung jawab dan siap tanggung renteng. Dan apabila tidak 

bisa hadir karena sakit atau alasan yang bisa diterima sesuai 

dengan buku kebijakan mekaar maka akan ditunda selama 

seminggu. 
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4.2.2 Syarat-syarat Prosedur Pemberian Kredit Pada PT. Permodalan 

Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) 

syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pengajuan pembiayaan 

kredit di PNM Mekaar Cabang Slawi terdiri dari : 

1. Perempuan umur 18-63 tahun  

2. Modal kerja untuk usaha atau buka usaha  

3. Membuat kelompok minimum 10 orang di lingkungan yang sama 

4. Hadir dan setor sendiri dalam pembayaran kolektif mingguan  

5. Fotocopy KTP atau Resi atau Surat Domisili dari RT  

6. Fotocopy Kartu Keluarga  

7. Fotocopy KTP Suami  

 

4.2.3 Catatan Akuntansi 

Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi 

pemberian kredit pada PT. Permodalan Nasional Madani (PNM 

Mekaar Cabang Slawi) adalah : 

a. Jurnal 

Jurnal ini digunakan untuk mencatat seluruh transaksi keluar 

masuknya uang. 

b. Buku besar 

Catatan akuntansi ini untuk membukukan transaksi dari jurnal ke 

posnya masing-masing. 

 

c. Buku bantu harian 
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Buku Bantu Harian yang digunakan dalam pemberian kredit pada 

PT. Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) 

adalah Buku Bantu Harian Kredit. Buku Bantu Harian Kredit 

digunakan untuk mencatat realisasi kredit dan angsuran kredit. 

 

4.2.4 Aktifitas dalam Prosedur Pemberian Kredit pada PT. 

Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) 

1) Account Officer menerima pengajuan permohonan kredit dari 

calon debitur. Calon debitur membawa persyaratan kredit 

sekaligus menyerahkan dokumen pendukung sebagai syarat 

kelengkapan permohonan kredit. 

2) Account Officer melakukan survey kepada calon debitur 

mengenai kebenaran data dan dokumen pendukung serta 

melakukan check list kelengkapan data dalam formulir syarat 

kelengkapan data. 

3) Kepala Cabang atau SAO melakukan survei dan wawancara II 

untuk mengetahui keadaan usaha calon debitur yang sebenarnya. 

4) Persetujuan pembiayaan dilakukan oleh Kepala Cabang dengan 

membawa hasil survey dan riwayat nasabah pada pembayaran 

terdahulu.  

5) Account Officer menyerahkan hasil survey permohonan kredit  

yang sudah di setujui Kepala Cabang kepada FAO. 

6) FAO menerima hasil survey untuk kemudian diajukan Pengajuan 

Dana Kantor Mekar (PDPKM). 
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7) Account Officer menerima hasil survey dan mengecek kembali, 

apakah sudah benar-benar terdaftar atau belum. 

8) Hasil survey ditandatangani oleh calon debitur untuk kemudian 

dilakukan proses pencairan dan langsung diarsip sementara 

berdasarkan tanggal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sosialisasi 

Kecil 

Sosialisasi 

Besar 

 

Persetujuan 

Uji Kelayakan 

 Verifikasi 

Persiapan 

Pembiayaan 1 

Persiapan 

Pembiayaan 2 

Pengesahan 

Selesai 

Mulai 2 
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4.2.5 Pengelolaan Kredit pada PT Permodalan Nasional Madani (PNM 

Mekaar Cabang Slawi) 

a. Perencanaan Kredit 

1) Tujuan kredit pada PT Permodalan Nasional Madani (PNM 

Mekaar Cabang Slawi) memiliki tujuan untuk memberikan 

dana bagi masyarakat prasejahtera yang membutuhkan dana 

untuk meningkatkan usahanya dan memperoleh keuntungan 

agar perusahaan berkembang, Dana yang disalurkan mulai dari 

Rp 2.000.000,00 – Rp 25.000.000,00 

2) Kriteria Kredit yang dimiliki pada PT Permodalan Nasional 

Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi ) adalah kredit kelompok 

rutin mingguan. 

3) Sasaran kredit pada PT Permodalan Nasional Madani (PNM 

Mekaar Cabang Slawi) mencangkup wilayah Kecamatan Slawi 

khususnya Kota Slawi dan Desa Dukuhwaru. Setidaknya 

mencakup untuk daerah Kabupaten Tegal. 

4) Kriteria nasabah atau sektor yang dibiayai, kriteria ini sudah 

cukup baik karena PT Permodalan Nasional Madani (PNM 

Mekaar Cabang Slawi) dalam menetapkan jenis kredit ini 

melihat dari sumber penghasilan masyarakat sekitar wilayah 

1 
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Kecamatan Slawi. 

b. Pembinaan dan Pengawasan Kredit 

Pembinaan dan pengawasan kredit yang diberikan oleh PT 

Permodalan Nasional Madani ( PNM Mekaar Cabang Slawi) sudah 

baik, mulai dari pembinaan usaha nasabah, kunjungan nasabah 

membuat laporan keuangan guna memonitor nasabah, memberikan 

peringatan sejak dini apabila terjadi penurunan kualitas. Lembaga 

Keuangan tersebut memberikan pembinaan dan pengawasan dalam 

memberikan kredit kepada nasabah. 

c. Pengelolaan kredit bermasalah 

Penyelamatan yang dilakukan untuk mengatasi kredit macet 

pada PT Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang 

Slawi) adalah dengan melakukan empat pendekatan yang bisa 

dipertimbangkan dalam penyelamatan kredit macet yaitu: 

rescheduling,dan restructuring 

 

4.2.6 Analisis 5C dan 7P pada PT Permodalan Nasional Madani (PNM 

Mekaar Cabang Slawi) 

Sebelum fasilitas kredit diberikan maka kreditur harus merasa 

yakin terlebih dahulu bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan 

kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit 

sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilaian kreditur dapat dilakukan 

dengan berbagai prinsip untuk keyakinan atas nasabahnya, 

diantaranya dengan analisis 5C: 
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1. Character 

Character adalah keadaan sifat dari nasabah, baik dalam 

kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan usaha. Kegunaan dari 

penilaian karakter ini adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana 

kemauan nasabaha untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan 

perjanjian yang ditetapkan. Sebagai alat memperoleh gambaran 

tentang karakter dari calon nasabah, dapat ditempuh melalui upaya 

antara lain: 

1) Meneliti riwayat hidup calon nasabah 

2) Meneliti reputasi calon nasabah tersebut dilingkungan usahanya 

3) Mencari informasi kepada asosiasi-asosiasi usaha dimana calon 

nasabah berada 

4) Mencari informasi apakah nasabah suka berfoya-foya 

2. Capital 

Analisis ini berkaitan dengan presentasi modal nasabah, 

apakah modal sendiri lebih besar dari pada modal pinjaman, atau 

sebaliknya modal sendiri lebih kecil daripada modal pinjaman 

sehingga analisis ini harus dilakukan oleh PT Permodalan Nasional 

Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) Group dengan matang 

karena berkaitan dengan besar kecilnya jumlah nominal 

pembiayaan yang disetujui oleh pihak PT Permodalan Nasional 

Madani. 

 



68 

 

 

 

 

 
 

3. Capacity 

Capacity adalah kemampuan yang dimiliki calon nasabah 

dalam menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang 

diharapkan. Kegunaan dari penilaian ini adalah untuk 

mengetahui/mengukur sampai sejauh mana calon nasabah mampu 

untuk mengembalikan atau melunasi utang-utangnya secara tepat 

waktu dari usaha yang diperoleh. 

4. Collateral 

Collateral adalah barang-barang yang diserahkan nasabah 

sebagai jaminan terhadap kredit yang diterimanya. Collateral 

tersebut harus dimiliki oleh lembaga keuangan untuk mengetahui 

sejauh mana resiko kewajiban finansial nasabah kepada lembaga 

keuangan. Penilaian terhadap jaminan ini meliputi jenis, 

lokasi,bukti kepemilikan, dan status hukumnya. 

5. Condition of economi 

Penilaian ini melihat kondisi ekonomi sekitar, karena kondisi 

merupakan salah satu factor penting yang dapat mempengaruhi 

keberlangsungan suatu usaha yang dilakukan oleh anggota, jadi 

pihak PT Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang 

Slawi) mempertimbangkan pengajuan pembiayaan yang diajukan 

oleh anggota apakah kedepannya dengan kondisi ekonomi saat ini 

usaha anggota bisa berjalan dengan baik atau tidak, dan juga bisa 

mempengaruhi besar kecilnya pengajuan yang disetujui. 
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Selain melakukan analisis 5c , Penilaian kreditur juga dapat 

dilakukan dengan berbagai prinsip untuk keyakinan atas 

nasabahnya, diantaranya dengan analisis 7p : 

1. Personality  

Kriteria pertama adalah personality, yaitu kepribadian 

dari calon nasabah PNM Mekaar  yang mengajukan kreditnya. 

Kriteria ini hampir sama dengan kriteria character dari prinsip 

5C yang telah dijelaskan diatas, dimana melihat bagaimana 

keseluruhan kepribadian nasabah mencakup sikap dan 

perilakunya sehari-hari. 

2.  Party 

Yang kedua dalam prinsip 7P adalah party, dimana calon 

peminjam dimasukkan ke dalam beberapa golongan yang 

terkait dengan kondisi keuangannya. Biasanya pihak bank 

mengklasifikasikan calon nasabah PNM Mekaar berdasarkan 

modal yang dimiliki, kepribadian, loyalitas, dan lain 

sebagainya. Dengan adanya perbedaan klasifikasi dan 

golongan ini, akan ada perbedaan pula dalam pemberian 

fasilitas kredit nantinya. 

3. Purpose 

Kriteria yang ketiga adalah purpose, yaitu apa tujuan dari 

calon peminjam dalam mengajukan kreditnya pada lembaga 

keuangan. Pihak bank perlu mengetahui untuk apa dana 
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tersebut akan digunakan, misalnya untuk modal usaha, 

investasi, biaya pendidikan, atau justru kegiatan konsumtif. 

Hal ini juga akan menyesuaikan dengan fokus dari bank atau 

lembaga keuangan tersebut, misalnya jika bank tersebut 

berfokus pada pengelolaan modal maka akan tepat bagi 

nasabah yang mengajukan kredit untuk usaha. 

4. Prospect 

Kriteria keempat dari prinsip 7P adalah prospect, yaitu 

bagaimana prospek dari usaha yang dijalankan oleh calon 

nasabah PNM Mekaar. Tentu saja prinsip ini berlaku khusus 

bagi nasabah yang mengajukan pinjaman untuk modal usaha 

atau bisnis yang dikelolanya. Dengan mengetahui apakah 

usaha dan bisnis tersebut memiliki prospek ke depan yang 

bagus atau tidak, maka bank pun dapat memprediksi 

bagaimana perkiraan kemampuan bayar dari nasabah. 

5. Payment 

Masih berkaitan dengan kriteria sebelumnya, kriteria 

yang kelima ini juga bertujuan mengukur bagaimana 

kemampuan bayar dari calon nasabah PNM Mekaar. Prinsip 

payment dilihat dari sumber pendapatan nasabah, kelancaran 

usaha yang dijalankan, hingga prospek dari usaha tersebut. 

Dengan begitu, pihak bank atau lembaga keuangan dapat 

menilai apakah nasabah tersebut memang dapat membayar 
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kreditnya atau tidak. 

6. Profitability 

Kriteria keenam adalah profitability, dimana pihak bank 

melihat bagaimana kemampuan calon peminjam dalam 

menghasilkan keuntungan atau laba. Sama seperti beberapa 

kriteria sebelumnya, kriteria ini lebih dikhususkan pada 

nasabah yang meminjam untuk keperluan usahanya. Semakin 

tinggi tingkat profitability dari nasabah PNM Mekaar, maka 

akan semakin tinggi pula kemungkinan kredit yang diajukan 

dapat disetujui bank. 

7. Protection 

Tidak jauh berbeda dengan kriteria collateral pada 

prinsip 5C, kriteria protection ini juga mengacu pada jaminan 

yang dapat diberikan oleh calon peminjam. Selain jaminan 

berupa barang seperti aset rumah atau perusahaan, protection 

ini juga dapat berupa jaminan asuransi yang dimiliki oleh 

nasabah.Namun di PNM Mekaar sendiri tidak diperlukan 

adanya jaminan. 

 

4.2.7 Kendala Prosedur Pemberian Kredit pada PNM Mekaar 

Cabang Slawi   

   Dari hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, maka penulis menyimpulkan beberapa kendala 
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mengenai sistem prosedur kredit yang diterapkan oleh 

PT.Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi), 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Terdapat penggabungan tugas dan wewenang, yaitu tugas dan 

wewenang yang dijalankan oleh Account Officer dimana 

kegiatan lapang dan administrasi dilakukan oleh satu bagian. 

Hal ini dapat menimbulkan kesalahan karena tugas dan 

tanggung jawab kedua fungsi tersebut menjadi banyak dan 

kurang jelas. Selain itu, tidak ada pengecekan ketelitian dan 

keandalan pekerjaan karyawan yang satu dengan yang lainnya. 

2. Belum dipakainya simbol-simbol yang standar dalam bagan 

alir/flowchart sistem pemberian kredit yang dibuat oleh Bank 

PNM Mekaar Cabang Slawi Hal tersebut menyebabkan 

kesulitan dalam memahami proses perputaran dokumen dan 

pengarsipannya. 

3. Beberapa kendala eksternal yang dapat menghambat 

penyaluran kredit diantaranya faktor kedekatan nasabah 

dengan petugas mekaar,adanya kelengkapan dokumen yang 

belum lengkap,dan informasi palsu yang disampaikan nasabah 

agar sesuai kriteria. 
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4.3 Pembahasan 

 Pembahasan hasil penelitian ini akan mendeskripsikan hasil penelitian 

untuk menjawab beberapa masalah yang telah dibahas pada bab sebelumnya 

yaitu prosedur penyaluran pembiayaan pada PT Permodalan Nasional Madani 

( PNM Mekaar Cabang Slawi). 

4.3.1 Prosedur Analisis Pemberian Kredit di PT Permodalan Nasional 

Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) 

  Pada prosedur pengajuan kredit di PT Permodalan Nasional 

Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) menggambarkan mengenai 

prosedur penyaluran kredit dan pengelolaan kredit dimana dalam 

prakteknya sesuai dengan prosedur pengajuan kredit yang tercantum 

dalam Peraturan Menteri Koordinator (Permenko) No 8 tahun 2015 

tentang pedoman pelaksanaan Kredit. Selain itu yang membedakan 

yakni PNM Mekaar Cabang Slawi  menggunakan sistem informasi 

yang digunakan untuk mengajukan pinjaman, yang berhubungan 

langsung dengan Bank Indonesia. 

 Kegiatan penyaluran pemberian kredit di PT. Permodalan Nasional 

Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) dilaksanakan oleh bagian 

kredit. Untuk menjalankan tugas bagian kredit tersebut PT. 

Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) 

mempunyai prosedurnya sebagai berikut : 
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Prosedur penyaluran kredit adalah langkah-langkah yang harus 

dilalui dalam pemberian kredit. Tujuan prosedur penyaluran kredit 

adalah untuk meminimalkan risiko-risiko yang harus ditanggung oleh 

PT. Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) dalam 

memberikan kredit. Prosedur pemberian kredit di PT Permodalan 

Nasional Madani dapat diilustrasikan dan dijelaskan sebagai berikut:  

a. Permohonan Kredit  

    Permohonan kredit di PT.Permodalan Nasional Madani (PNM 

Mekaar Cabang Slawi) di proses oleh Account Officer dimana sudah 

dilakukan verifikasi oleh Kepala Cabang atau Senior Account 

Officer dan telah melewati proses Persiapan Pembiayaan (PP). 

Permohonan kredit ada beberapa yang diajukan oleh calon nasabah 

yang mempunyai kedekatan dengan pegawai, adanya kedekatan 

tersebut memberi peluang besar disetujuinya permohonan kredit. 

Permohonan kredit yang diajukan dengan faktor kedekatan dengan 

pegawai ini, tetap harus dengan persyaratan lengkap.  

Permohonan Kredit 

Analisi Peninjauan Nasabah 

Laporan Analisis Peninjauan Nasabah 

Keputusan Kredit 

Pencairan Kredit 
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b. Analisis Peninjauan Nasabah  

 Analis peninjauan nasabah dilakukan dengan tujuan memastikan 

bahwa data yang diperoleh dari calon nasabah sesuai dengan 

kenyataan di lapangan. Kegiatan penganalisisan meninjau nasabah 

ini tidak dilakukan secara langsung kepada nasabah, tetapi dilakukan 

wawancara dengan orang rumah sekitar. Misalnya tetangga calon 

nasabah. Analisis meninjau nasabah ini dilakukan untuk meninjau 

apakah sesuai dengan nilai permohonan kredit yang diajukan. 

c. Analisis Laporan Hasil Peninjauan Nasabah  

Pihak bank membuat persetujuan mengenai riwayat kredit calon 

nasabah, karakter calon nasabah, nilai jaminan yang dijaminkan, dan 

kemampuan calon nasabah dalam pelunasan kreditnya apabila 

permohonan kredit disetujui. 

d. Keputusan Kredit  

   Keputusan kredit dilakukan setelah membuat laporan hasil analis, 

kemudian disampaikan kepada yang mempunyai kewenangan. 

Keputusan kredit di PT. Permodalan Nasional Madani dilakukan 

oleh Kepala Cabang sebagai berikut:  

1) Penyedia diberikan kewenangan memberikan kredit sebesar 

maksimal Rp 25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupiah).  

2) Account Officer diberikan kewenangan memberikan kenaikan 

kredit maksimal Rp 1.000.000,00 dari plafon sebelumnya (satu 

juta rupiah).  
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3) Kepala Cabang diberikan kewenangan memberikan kredit sebesar 

maksimal Rp 2.000.000,00 dari plafon sebelumnya (dua juta 

rupiah).  

e. Pencairan Kredit 

     Proses perjanjian kredit selesai kemudian adalah pencairan 

kredit. Proses penandatanganan kredit apabila lancar dan dokumen 

lengkap, maka kredit bisa dicairkan. 

 

4.3.2 Syarat-syarat Prosedur Penyaluran Pembiayaan Pada PT 

Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) 

Dalam mengajukan permohonan pengajuan pembiayaan kredit, 

calon debitur harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh 

PNM Mekaar Cabang Slawi berdasarkan BKM ( Buku Kendali 

Mekaar). Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pengajuan 

pembiayaan kredit di PNM Mekaar Cabang Slawi terdiri dari : 

1. Perempuan 

2. Usia dari 18-63 thn 

3. Harus atas persetujuan suami atau penanggung jawab 

4. Menyerahkan dokumen-dokumen pendukung, yaitu: 

• Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga (KK); 

• Surat Nikah (bila telah menikah) 

5. Dilakukan UK kepada calon debitur serta menganalisis 

permohonan kredit 
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6. Dilakukan Verifikasi khusunya calon nasabah baru 

7. Melakukan Persiapan Pembiayaan (PP) khususnya untuk debitur 

baru. 

8. Melakukan Pengesahan terlebih dahulu sebelum merealisasikan 

pencairan 

9. Menyelenggarakan realisasi kredit. 

 

4.3.3 Catatan Akuntansi 

Bentuk format catatan akuntansi yang digunakan sudah cukup 

baik. Secara keseluruhan catatan akuntansi yang digunakan sudah 

lengkap, yakni jurnal, buku besar, buku bantu harian kredit, dan 

neraca harian. Namun alangkah lebih baik lagi apabila jurnal tersebut 

diklasifikasikan ke dalam jurnal khusus menurut transaksinya, yaitu 

jurnal penerimaan kas untuk mencatat transaksi yang berhubungan 

dengan penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas untuk mencatat 

transaksi yang berhubungan dengan pengeluaran kas, dan jurnal 

umum untuk mencatat transaksi yang tidak berhubungan dengan 

keduanya. 

 

4.3.4 Aktivitas Prosedur Pemberian Kredit pada PT. Permodalan 

Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) 

a. Account Officer 
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Bertanggung jawab kepada kepala bagian kredit, tabungan dan 

kepala bagian marketing. Sebagai petugas pemasaran kredit, 

account officer bertugas menerima pengajuan kredit menganalisa, 

mencari data dan selanjutnya mengkonfirmasikan kepada bagian 

kredit. Selain itu juga mengadakan rencana penagihan dengan 

kepala bagian kredit atau pemasaran, menerima setoran dan 

menyerahkan kepada bagian kredit untuk selanjutnya dilaksanakan 

di kantor sesuai dengan peraturan yang ada. Dalam PT Permodalan 

Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) disebut sistem 

jemput bola. Sistem jemput bola ditujukan bagi nasabah yang sibuk 

sehingga perlu didatangi petugas agar efektivitas sistem dapat 

tercapai. 

b. Kepala Cabang dan Wakil Kepala Cabang 

Bertugas mengkoordinir dan mengecek atas kredit yang 

disalurkan baik sebelum, saat akan dan sesudah kredit disalurkan. 

Kepala Cabang juga bertugas mengadakan analisis, meneliti hasil 

analisis petugas, menyetujui atau menolak kredit yang diajukan 

sampai dengan batas plafon yang telah ditentukan. Apabila 

permohonan kredit disetujui maka kepala cabang akan mengajukan 

permohonan tersebut kepada kepala area.  

c. Finance Account Officer (FAO) 

FAO membantu kelancaran administrasi kredit secara 

menyeluruh atas permintaan bagian administrasi kredit. Staf ini 
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bertugas memutasikan setiap angsuran yang masuk ke dalam 

administrasi, membuat data yang cukup kepada petugas laporan, 

serta mengadministrasikan segala sesuatu yang menyangkut kredit. 

FAO membuat dokumen yang berhubungan dengan sistem 

pemberian kredit, diantaranya perjanjian kredit, kartu identitas, dan 

kartu angsuran. 

  

4.3.5 Pengelolaan Kredit pada PT Permodalan Nasional Madani (PNM 

Mekaar Cabang Slawi) 

1. Perencanaan Kredit 

Pelayanan nasabah Mekaar dilakukan secara berkelompok. 

Kini, mekaar adalah layanan pemberdayaan berbasis kelompok 

bagi perempuan pelaku Usaha Mikro, melalui : Peningkatan 

pengelolaan keuangan untuk mewujudkan cita-cita dan 

kesejahteraan keluarga, Pembiayaan modal kerja tanpa agunan, 

Pembiasaan budaya menabung, Kompetensi kewirausahaan dan 

pengembangan bisnis, Layanan mekaar difokuskan kepada 

perempuan pelaku usaha mikro, kondisi keluarga, indeks 

pendapatan per kapita maks US$ 1,99 per hari atau Rp800.000 

per bulan, dan memenuhi indeks rumah (Cashpor Index), 

Pembiayaan Mekaar tidak mensyaratkan agunan fisik melainkan 

bersifat tanggung-renteng kelompok; dengan syarat kedisiplinan 

mengikuti proses persiapan dan pertemuan kelompok mingguan 

(PKM), Satu kelompok minimal terdiri dari 2 sub-kelompok, 
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maksimal 6 sub- kelompok minimal terdiri dari 5 nasabah, 

maksimal 30 nasabah. Setiap kelompok/sub-kelompok dipimpin 

oleh ketua. Pertemuan kelompok wajib dilaksanakan setiap 

minggu dan sekaligus sebagai tempat pembayaran angsuran 

mingguan.  

2. Pembinaan dan Pengawasan Kredit 

Pembinaan dan pengawasan kredit yang diberikan oleh PT 

Permodalan Nasional Madani ( PNM Mekaar Cabang Slawi) 

dilakukan dengan cara pembinaan usaha nasabah. Lembaga 

Keuangan tersebut memberikan pembinaan dan pengawasan 

dalam memberikan kredit kepada nasabah.Pengawasan juga 

berlaku bagi petugas penyaluran kredit,pengawasan di PNM 

Mekaar Cabang Slawi dilakukan setiap 3 bulan sekali. 

3. Pengelolaan Kredit Macet 

Penyelamatan yang dilakukan untuk mengatasi kredit macet 

pada PT Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang 

Slawi) adalah dengan melakukan empat pendekatan yang bisa 

dipertimbangkan dalam penyelamatan kredit macet yaitu: 

rescheduling,dan restructuring 

1)  Rescheduling (penjadwalan kembali)  

 merupakan suatu upaya  hukum untuk melakukan 

perubahan terhadap beberapa syarat perjanjian kredit yang 

berkenaan dengan jadwal pembayaran kembali atau jangka 
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waktu kredit termasuk tenggang. Cara ini dilakukan oleh pihak 

Lembaga Keuangan. Apabila anggota tidak mampu melunasi 

kewajibannnya membayar angsuran pokok maupun kewajiban 

lainnya. Rescheduling dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

memperpanjang jangka waktu kredit dan memperpanjang 

jangka waktu angsuran yaitu 6 bulan dan maksimal 3 tahun. 

2) Restructuring (Persyaratan Kembali) 

 Menambah modal nasabah dengan pertimbangan nasabah 

memang membutuhkan tambahan dana dan usaha yang 

dibiayai memang masih layak. 

 

4.3.6 Kendala-Kendala dalam Prosedur Pemberian Kredit  

Tahap proses pemberian kredit pada PT. Permodalan Nasional 

Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) terdapat beberapa kendala yang 

dilalui. Hambatan tersebut dalam hal proses penyaluran persetujuan 

kredit kepada calon nasabah. Hambatan tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

1. Faktor kedekatan pegawai dengan calon nasabah  

  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bahwa terdapat 

faktor kedekatan antara petugas Mekaar dengan calon nasabah. 

Faktor kedekatan ini memengaruhi disetujuinya permohonan kredit 

yang diajukan. Faktor kedekatan ini memengaruhi disetujuinya 

permohonan kredit yang diajukan, kedekatan yang dimaksud disini 
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adalah apabila adanya faktor keluarga yang bekerja di PT 

Permodalan Nasional Madani atau memiliki hubungan baik dengan 

petugas PNM Mekaar Cabang Slawi, sehingga permohonan kredit 

akan mudah untuk disetujui oleh pihak Bank, tetapi faktor 

kedekatan ini tidak memengaruhi mengenai persyaratan yang harus 

dilengkapi. Faktor dekat atau tidak dengan pegawai syarat-syarat 

pengajuan kredit tetap harus dilengkapi sesuai prosedur yang telah 

ditetapkan.  

2. Persyaratan tidak lengkap dalam pengajuan permohonan kredit  

 Permohonan kredi pada PT. Permodalan Nasional Madani 

(PNM Mekaar Cabang Slawi), apabila persyaratan tidak lengkap 

disebabkan karena calon nasabah yang tidak teliti dalam membaca 

persyaratan yang diperlukan. Persyaratan yang kurang ini, nantinya 

akan menunda proses permohonan kredit sampai persyaratan yang 

disyaratkan dipenuhi. Contoh konkret yang biasa terjadi di PT. 

Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) adalah 

persyaratan penanggung jawab nasabah.  

3. Informasi palsu yang diberikan oleh calon nasabah  

 Informasi palsu banyak diberikan oleh calon nasabah agar 

permohonan kredit diloloskan. Informasi yang tidak sesuai ini 

nantinya juga akan menghambat proses selanjutnya dalam prosedur 

pemberian kredit. Informasi kredit ini biasanya akan terlihat pada 

saat kunjungan yang dilakukan oleh pihak bank. Contoh konkret 
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yang sering terjadi di PT Permodalan Nasional Madani (PNM 

Mekaar Cabang Slawi) yaitu nasabah bukan asli domisili wilayah 

tersebut, nasabah mengontrak baru beberapa bulan ,dan 

memanipulasi pendapatan dan usaha yang sedang 

dijalankan.Nasabah terdapat ada yang menipu diri sendiri seolah-

olah dia mampu akan tetapi sebenarnya tidak mampu. 

 

4.3.7 Cara Mengatasi Kendala Prosedur Pemberian Kredit pada PT. 

Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi)  

1. Faktor kedekatan pegawai dengan calon nasabah  

 Cara yang dilakukan oleh PT. Permodalan Nasional Madani 

(PNM Mekaar Cabang Slawi) yakni untuk meminimalkan kredit 

yang disetujui karena ada kedekatan dengan pegawai adalah 

dengan cara menumbuhkan sikap kehati-hatian dan sikap 

profesional terhadap para petugas analis lapangan dalam praktik 

keseharian bertugas. Sikap kehati-hatian dan sikap profesional ini 

apabila telah dipraktikkan maka praktik kolusi yang disebabkan 

oleh faktor kedekatan tidak akan dipraktikkan kembali, selain itu 

pihak bank lebih teliti dan selektif pada saat survei lapangan atau 

survei lebih mendalam terkait calon nasabah yang mengajukan 

permohonan kredit dengan melihat benar kondisi perekonomian 

atau usaha yang sebenarnya dimiliki oleh nasabah tersebut. Pihak 

bank perlu melakukan rotasi jabatan berkala yang dapat dilakukan 
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setidaknya 2 tahun sekali masa jabatan para pegawainya. Tujuan 

dari langkah ini yakni untuk meminimalisir terjadinya kecurangan 

dari pihak bagian bekerja di lapangan yang memiliki kedekatan 

khusus dengan calon nasabah.  

2. Persyaratan tidak lengkap dalam pengajuan permohonan kredit  

 Langkah yang dilakukan oleh PT. Permodalan Nasional 

Madani untuk mengatasi persyaratan tidak lengkap adalah 

mengecek terlebih dahulu permohonan kredit apakah sudah sesuai 

dengan persyaratan atau belum. Persyaratan yang kurang apabila 

ditemukan, maka pihak bank akan meminta calon nasabah tersebut 

untuk melengkapi persyaratan yang dibutuhkan. 

3. Informasi palsu yang diberikan oleh calon nasabah  

Langkah untuk mengatasi hambatan ini, dengan melakukan 

kunjungan, dengan tujuan memastikan informasi yang diberikan 

benar. Pihak bank memastikan benar bahwa Account Officer tidak 

memiliki kedekatan dengan calon nasabah supaya tidak terjadi lagi 

adanya manipulasi data dengan faktor kedekatan pada pegawai 

bank, selanjutnya petugas langsung meninjau lokasi. Nasabah 

apabila memiliki usaha maka pihak bank langsung meninjau lokasi 

keadaan usaha nasabah yang meminjam kredit. Petugas survei 

melakukan pendekatan terkait dengan kegiatan sehari-hari nasabah 

dengan mencari informasi-informasi seperti jenis usaha, sejak 

usaha tersebut didirikan, dan tujuan nasabah melakukan kredit ke 
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bank. Pihak pegawai analis lapangan biasanya mencari informasi 

melalui tetangga nasabah untuk mengetahui character nasabah 

tersebut.  

 Apabila ditemukan informasi palsu dari calon nasabah, maka 

pihak bank mencari solusi dari letak masalah dan pihak bank akan 

memanggil nasabah dan melakukan wawancara terhadap nasabah. 

Nasabah yang ditemukan bermasalah maka pihak bank 

menawarkan untuk menyelesaikan masalah secara kekeluargaan 

dahulu, apabila tidak terima maka akan diselesaikan lewat jalur 

hukum. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan pengkajian teori yang 

diperoleh, dapat disimpulkan hasil penelitian mengenai Analisi Prosedur 

pemberian kredit pada PT. Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar 

Cabang Slawi) sudah sesuai dengan ketentuan prosedur yang dimiliki, 

walaupun dalam praktiknya masih terdapat penyimpangan-penyimpangan 

yang dilakukan. Dalam prosedur pemberian kredit pada PT. Permodalan 

Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) terdapat beberapa  kendala 

diantaranya adanya faktor kedekatan calon nasabah dengan pegawai bank, 

persyaratan dalam pengajuan permohonan kredit yang tidak dilengkapi, dan 

informasi palsu yang diberikan oleh calon nasabah. Salah satu cara 

mengatasi kendala-kendala di PT. Permodalan Nasional Madani (PNM 

Mekaar Cabang Slawi) adalah melakukan survei kembali atau survei lebih 

mendalam mengenai calon nasabah yang dekat dengan pegawai, untuk 

persyaratan yang tidak lengkap dalam permohonan kredit maka cara 

mengatasinya adalah penundaan permohonan kredit dari FAO (Financial 

Account Officer) sampai dengan persyaratan lengkap dan informasi palsu 

yang diberikan oleh nasabah cara mengatasinya yaitu melakukan kunjungan 

dengan tujuan informasi yang diberikan benar.  
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5.2.   Saran  

Berdasarkan kendala dalam penyaluran kredit yang terdapat pada sistem 

penyaluran pembiayaan kredit di PT Permodalan Nasional Madani (PNM 

Mekaar Cabang Slawi), maka peneliti memberikan saran yang mungkin 

dapat memberikan manfaat untuk peningkatan efektivitas sistem pengajuan 

pembiayaan kredit , yaitu sebagai berikut: 

1. Petugas PT. Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi) 

diharapkan mempertahankan prosedur yang sudah diterapkan di PT 

Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang Slawi), dan 

ditambahkan prosedur wawancara untuk konfirmasi secara langsung 

terhadap calon nasabah agar keputusan yang diberikan sesuai dengan 

kondisi yang ada. 

2. Sebaiknya Petugas PT. Permodalan Nasional Madani ( PNM Mekaar 

Cabang Slawi ) lebih menjunjung tinggi integritas dan sikap profesional 

dalam prosedur pemberian kredit, tidak melihat adanya hubungan 

keluarga dengan pegawai koprasi di PT.Permodalan Nasional Madani 

(PNM Mekaar Cabang Slawi). 

3. Semua petugas PT. Permodalan Nasional Madani (PNM Mekaar Cabang 

Slawi) diharapkan lebih meningkatkan sikap hati-hati dalam memberikan 

keputusan pinjaman terhadap debitur. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan sarana prasarana pendidikan 
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maupun efektivitas proses pembelajaran agar hasil penelitiannya dapat 

lebih baik dan dapat lebih lengkap lagi. 

5. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses 

pengambilan dan pengumpulan data serta segala sesuatunya sehingga 

penelitian dapat dilaksanakan dengan baik.  
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